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FOR M ULAS I D AN  EVALUAS I M AS KER  GEL  

PEEL-OFF EKSTRAK BERAS KETAN HITAM  

( O r y z a  s a t i v a  v a r  g l u t i n o s a )  D A N   

TEH HIJAU (C amel i a  s i n en s i s )  

 
 

Oleh : 

Ajeng Ayu Pebriani 

NIM.201704008 

 

 

ABSTRAK 

 

 
Beras ketan hitam (Oryza sativa var glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) 

merupakan tanaman yang berguna untuk melembabkan kulit. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui gambaran stabilitas fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak 
beras ketan hitam (Oryza sativa var glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) 

menggunakan Hydroxy Propyl Methil Celulose (HPMC) dengan konsentrasi 2,5, 
3 dan 3,5 (%) yang disimpan pada suhu pada suhu 40C, 250C, 400C selama 28 hari 

dengan evaluasi sifat fisik meliputi uji organoleptik, pH dan uji stabilitas pada 
suhu 40C, 250C, 400C meliputi uji daya sebar, viskositas, homogenitas, dan lama 
pengeringan. Hasil evaluasi  menunjukkan bahwa pada uji organoleptis suhu 40C, 

250C, 400C selama 28 hari tidak terjadi perubahan warna, bau dan tekstur, pada uji 
pH menunjukkan kestabilan pada rentang pH 4,5-6,5, pada uji viskositas masih 
berada pada nilai rentang viskositas sebesar 6.000-24.000cPs , pada uji daya sebar 

menunjukkan hasil yang sesuai pada rentang uji daya sebar, pada uji homogenitas 
menunjukkan hasil yang homogen pada semua formulasi, dan uji waktu sediaan 

mengering menunjukkan hasil yang sesuai pada rentang waktu yang dianjurkan 
yaitu 15-30 menit. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa beras ketan hitam dan 
teh hijau dapat di formulasikan menjadi sediaan masker gel peel-off dengan 

variasi konsentrasi HPMC 2,5, 3 dan 3,5 (%) dan memperoleh stabilitas fisik yang 
baik pada sediaan masker gel peel-off dengan penyimpanan pada suhu 40C, 250C, 

400C  
Kata kunci : masker peel-off, ekstrak beras ketan hitam, teh hijau, HPMC, PVA 
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ABSTRACT 

 
 

Black glutinous rice (Oryza sativa var glutinosa) and green tea (Camelia sinensis) 
are plants that are useful for moisturizing the skin. The purpose of this study was 
to describe the physical stability of the peel-off gel mask preparations of black 

glutinous rice extract (Oryza sativa var glutinosa) and green tea (Camelia 
sinensis) using Hydroxy Propyl Methyl Celulose (HPMC) with concentrations of 

2.5, 3 and 3.5. (%) stored at temperatures of 40C, 250C, 400C for 28 days with 
evaluation of physical properties including organoleptic, pH and stability tests at 
40C, 250C, 400C including dispersion, viscosity, homogenity, and drying time 

tests. The evaluation results showed that in the organoleptic test at temperatures of 
40C, 250C, 400C for 28 days there was no change in color, odor and texture, the 

pH test showed stability in the pH range 4.5-6.5, the viscosity test was still in the 
viscosity range value. of 6.000-24.000cPs, the dispersion test showed the 
appropriate results in the range of dispersibility test, the homogeneity test showed 

homogeneous results in all formulations, and the drying time test showed the 
appropriate results in the recommended time span of 15-30 minutes.  The 

conclusion of this study is that black glutinous rice and green tea can be 
formulated into peel-off gel mask preparations with variations in HPMC 
concentrations with concentrations of 2.5, 3 and 3.5 (%) and obtain good physical 

stability in the gel peel-off mask preparation with storage at temperatures of 40C, 
250C, 400C 
Keywords: peel-off mask, black glutinous rice extract, green tea, HPMC, PVA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini banyak beredar berbagai merek dan jenis kosmetik pemutih kulit 

yang dapat kita jumpai di pasaran. Namun tidak semua produk tersebut 

aman bagi konsumen. Kosmetik ilegal atau kosmetika yang tidak memiliki 

nomor ijin dari BPOM inilah yang patut dicurigai karena kosmetik yang 

tidak terdaftar dalam BPOM cenderung mengandung bahan-bahan kimia 

berbahaya seperti merkuri, hidrokinon, asam retinoat dan zat warna sintetis, 

seperti rhodamin B dan merah K3. Bahan-bahan kimia tersebut dapat 

memicu kanker (Nawangsari, 2019). 

 

Saat ini telah dikembangkan pemanfaatan bahan- bahan alam yang lebih 

aman bagi kulit sebagai sumber antioksidan dalam sediaan kosmetika. 

Antioksidan merupakan senyawa yang berguna untuk menetralisir 

peningkatan radikal bebas, melindungi sel dari efek toksik yang dihasilkan 

dan juga dapat berkontribusi dalam pencegahan penyakit-penyakit. 

Antioksidan alami yang terkandung dalam tumbuhan umumnya merupakan 

senyawa fenolik atau polifenolik berupa golongan flavonoid, turunan asam 

sinamat, kumarin, tokoferol dan asam-asam polifungsional. Golongan 

flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan meliputi flavon, flavonol, 

flavanon, isoflavon, katekin dan kalkon (Utami et al., 2019). 



2 

 

 

 

Antioksidan banyak terkandung dalam berbagai tanaman. Salah satu 

diantaranya yaitu beras ketan hitam (Oryza sativa var glutinosa ). Beras 

ketan hitam merupakan salah satu jenis beras yang mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti : alkaloid, flavonoid, tannin dan steroid (Iryani et 

al., 2017). Beras ketan hitam mengandung pigmen antosianin yang 

berwarna ungu pekat. Antosianin merupakan pigmen ungu khas yang 

terkandung dalam beras ketan hitam dan sejumlah studi beberapa tahun 

belakangan menunjukkan bahwa antosianin adalah pigmen dari kelompok 

flavonoid yang larut dalam air, memiliki warna merah sampai biru dan 

tersebar luas pada tanaman. (Rantika et al., 2019).  

 

Selama ini beras ketan hitam hanya dimanfaatkan sebagai bahan dalam 

olahan makanan, padahal menurut beberapa literatur ketan hitam selain 

bermanfaat untuk kesehatan juga memiliki manfaat bagi kecantikan kulit 

seperti melembabkan kulit, mencerahkan kulit, mengangkat sel kulit mati 

dan menggantikannya dengan sel kulit baru yang lebih sehat serta 

menghaluskan kulit (Suprio, 2017). 

 

Berdasarkan penelitian Hairiyah dan Nuryati (2016) menyatakan pembuatan 

lotion gel berbasis beras ketan hitam dan madu menunjukkan bahwa bentuk 

gel yang diperoleh berbentuk setengah padat sesuai dengan literatur dan 

memiliki bau khas dari ekstrak beras ketan hitam (Oryza sativa var 

glutinous). Ekstrak beras ketan hitam berperan untuk memberikan efek anti-

kerut terhadap sediaan gel yang dihasilkan (Hairiyah dan Nuryati, 2016), 
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selain beras ketan hitam bahan aktif alami lainnya yang mengandung 

antioksidan adalah teh hijau. Teh hijau merupakan salah satu tanaman yang 

mengandung antioksidan. Komposisi daun teh terkenal sangat kompleks. 

Lebih dari 400 komponen kimiawi telah diidentifikasi dalam daun teh. 

Jumlah komponen kimiawi ini berbeda-beda tergantung pada tanah, iklim, 

dan usia daun teh ketika dipetik. Katekin (polifenol) adalah antioksidan 

yang kuat, lebih kuat daripada vitamin E, C dan ß-karoten (Habiburrohman 

Denny dan Sukohar Asep, 2018). 

 
Kandungan utama katekin (polifenol) pada teh hijau terutama epicatechin 

(EC), epigallocatechin (EGC), epicatechin galatte (ECG) dan EGC gallate 

kandungan tersebut terbukti dapat digunakan sebagai antioksidan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fajar et al., (2018). Hasil uji 

fitokimia yang telah dilakukan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa teh hijau mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, 

saponin serta tannin. Katekin merupakan flavanoid yang termasuk dalam 

kelas flavanol. Berdasarkan data hasil penelitian di atas, diketahui bahwa 

pada perlakuan suhu 950C dengan lama 15 menit menghasilkan kadar total 

flavonoid tertinggi yaitu sebesar 252,3 mg QE/g (Fajar et al., 2018). 

 
Didukung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bambang dan 

Dewi (2020) tentang aktivitas antioksidan ekstrak etanol teh hijau dengan  

metode DPPH (2,2-difenil-1-pikri hidrazil) menunjukan hasil bahwa ekstrak 

etanol teh hijau mempunyai nilai IC₅₀ sebesar 167,579 pg/ml dan memiliki 
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aktivitas antioksidan yang lebih baik dari pada vitamin (Leslie dan 

Gunawan, 2019). 

 
Antioksidan dapat menghasilkan efek yang lebih baik apabila 

diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal pada wajah karena, zat aktif 

dapat lebih lama berinteraksi pada wajah. Salah satu bentuk sediaan topikal 

yang telah banyak dikembangkan adalah masker peel-off. Masker gel peel-

off merupakan salah satu alternatif sediaan yang dapat meningkatkan 

kenyamanan penggunaan dan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 

antioksidan dari beras ketan hitam dan teh hijau yaitu dengan adanya 

pengaruh penggunaan basis masker gel peel-off, yaitu Polyvinyl Alkohol 

(PVA) (Muflihunna et al., 2019). 

 

Masker peel-off tersusun dari Polivinil Alkohol (PVA) yang digunakan 

sebagai pembentuk film, PVA merupakan bahan yang sangat penting dalam 

formulasi sediaan masker peel-off, karena PVA berperan dalam memberikan 

efek peel-off karena memiliki sifat adhesive sehingga dapat memebentuk 

lapisan film yang mudah dikelupas setelah kering. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan konsentrasi PVA yang digunakan sebagai 

pembentuk lapisan film masker wajah gel peel-off dapat digunakan PVA 

dengan rentang konsentrasi 10-16% memiliki stabilitas farmasetik yang 

paling optimal (Sulastri dan Chaerunisaa, 2018).  
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HPMC merupakan adalah salah satu polimer semi sintesis. Selain digunakan 

secara luas sebagai bahan pembawa dalam formulasi oral dan topical, 

senyawa ini juga digunakan secara luas dalam produk kosmetik dan 

makanan. HPMC secara umum dikenal sebagai bahan yang tidak toksik dan 

tidak mengiritasi, Walaupun konsentrasi HPMC yang cocok untuk sediaan 

gel berkisar antara 0,1-0,6%, namun hasil orientasi konsentrasi HPMC yang 

lebih kecil dari 3% menghasilkan sediaan yang sangat encer sehingga 

digunakan konsentrasi HPMC di atas 3%. Hal ini ditunjukkan pada 

stabilnya sediaan topical setelah penyimpanan (Wulansari et al., 2020). 

 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan maka saya ingin membuat 

formulasi kombinasi beras ketan hitam dan teh hijau yang saat ini masih 

jarang dikembangkan dalam bentuk sediaan masker peel-off Penelitian 

tentang sediaan masker gel peel-off dari ekstrak daun teh hijau (Camellia 

sinensis) dan beras ketan hitam (Oryza Sativa var Glutinosa) dengan variasi 

konsentrasi basis HPMC yaitu 2,5%, 3%, 3,5% yang dikembangkan menjadi 

sediaan kosmetik  yang digunakan secara topikal oleh masyarakat. 

 

B. Perumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimanakah stabilitas fisik 

masker gel peel-off dari ekstrak beras ketan hitam (Oryza sativa var. 

glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) dengan variasi konsentrasi HPMC 

2,5 %, 3 % dan 3,5 % yang disimpan pada suhu 40C, 250C dan  400C selama 

28 hari. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stabilitas fisik masker 

gel peel-off dari ekstrak beras ketan hitam (Oryza sativa var. glutinosa) 

dan teh hijau (Camelia sinensis) dengan variasi konsentrasi HPMC 2,5 %, 

3 % dan 3,5 % yang disimpan pada suhu 40C, 250C dan  400C selama 28 

hari. 

2. Tujuan khusus  

a. Mengetahui organoleptik  masker gel peel-off dari ekstrak beras ketan 

hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) 

dengan variasi konsentrasi HPMC 2,5 %, 3 % dan 3,5 % yang 

disimpan pada suhu 40C, 250C dan  400C selama 28 hari. 

b. Mengetahui pH masker gel peel-off dari ekstrak beras ketan hitam 

(Oryza sativa var. glutinosa) dan  teh hijau (Camelia sinensis) dengan 

variasi konsentrasi HPMC 2,5 %, 3 % dan 3,5 % yang disimpan pada 

suhu 40C, 250C dan  400C selama 28 hari. 

c. Mengetahui homogenitas masker gel peel-off dari ekstrak beras ketan 

hitam (Oryza sativa var. glutinosa)  dan teh hijau (Camelia sinensis) 

dengan variasi konsentrasi HPMC 2,5 %, 3 % dan 3,5 % yang 

disimpan pada suhu 40C, 250C dan  400C selama 28 hari. 

d. Mengetahui viskositas  masker gel peel-off dari ekstrak beras ketan 

hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) 
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dengan variasi konsentrasi HPMC 2,5 %, 3 % dan 3,5 % yang 

disimpan pada suhu 40C, 250C dan  400C selama 28 hari. 

e. Mengetahui daya sebar masker gel peel-off dari ekstrak beras ketan 

hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) 

dengan variasi konsentrasi HPMC 2,5 %, 3 % dan 3,5 % yang 

disimpan pada suhu 40C, 250C dan  400C selama 28 hari. 

f. Mengetahui waktu mengering masker gel peel-off dari ekstrak beras 

ketan hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau (Camelia 

sinensis) dengan variasi konsentrasi HPMC 2,5 %, 3 % dan 3,5 % 

yang disimpan pada suhu 40C, 250C dan  400C selama 28 hari. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan alam untuk 

formulasi masker geel peel-off.  

2. Bagi institusi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

mengenai senyawa bioaktif beras ketan hitam dan teh hijau yang dapat 

digunakan sebagai formula alami masker geel peel-off. 

3. Bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kandungan 

senyawa bioaktif ekstrak beras ketan hitam dan teh hijau sebagai  
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formula masker geel peel-off yang telah diuji aktivitasnya secara 

laboratorium.
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul 

Tempat 

penelitian 

Desain 

penelitian 

Populasi/ 

sampel 

penelitian 

Hasil 

1. Desy 

Nawangsari 

dan Adita 

Silvia  

(2018) 

Formulasi Sediaan 

Masker Antioksidan 

Dari Ekstrak Teh 

Hijau (Camellia 

Sinensis) 

Purwokerto Eksperimental Sampel pada 

penelitian ini 

adalah teh 

hijau 

Stabilitas fisik sediaan masker peel-off 

dengan konsentrasi HPMC 10%. Hasil 

penelitian uji sifat fisik menunjukkan 

terbentuknya  masker gel peel-off dengan 

nilai pH pada hari ke 28 dari F0 sebesar 

5,48, F1 sebesar 5,35, F2 sebesar 5,94, F3 

sebesar 6,03, F4 sebesar 5,84, F5 sebesar 

5,65 dan F6 sebesar 5,66. 

2. Nopi 

Rantika,dkk 

(2018) 

Formulasi Dan Uji 

Stabilitas Fisik 

Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Etanol Beras 

Ketan Hitam (Oryza 

sativa L.glutinosa) 

Tarogong 

Kaler, Garut 

Deskriptif, 

Eksperimental 

Sampel pada 

penelitian ini 

adalah beras 

ketan hitam 

Stabilitas fisik sediaan masker peel-off 

dengan konsentrasi PVA 6% dan 

karbopol 940 2%. Hasil penelitian 

ditinjau dari evaluasi fisik yang meliputi 

pengamatan organoleptik, homogenitas, 

pengukuran pH, pengujian kecepatan 
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Sebagai Antioksidan waktu pengeringan, uji freeze dan thaw, 

uji sentrifugasi dan uji iritasi terhadap 

basis dan formula yang mengandung 

ekstrak etanol beras ketan hitam 0,04%, 

0,2%, dan 0,4% relatif stabil selama 28 

hari penyimpanan dan aman untuk 

digunakan. Formula masker gel peel-off. 

Formula 3 dengan konsentrasi 0,4% 

memiliki kekuatan aktivitas antioksidan 

paling kuat dengan nilai IC50 7 ppm. 

menunjukkan formulasi sediaan yang 

telah dibuat memiliki aktivitas 

antioksidan dengan potensi antioksidan 

yang paling besar pada konsentrasi 0,4%. 

Masker peel-off ekstrak etanol ketan 

hitam menunjukkan stabil selama 

penyimpanan. 

3. Setyo 

Nurwaini dan 

Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Daun Teh 

Surakarta Deskriptif, 

Eksperimental 

Sampel pada 

penelitian ini 

Variasi HPMC yang digunakan adalah 

2%; 2,5%; 3%; 3,5%. Dengan 
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Dhiah Ayu 

Permata Sari 

(2019) 

Hijau (Camellia 

sinensis L.) : Sifat 

Fisik Dan Aktivitas 

Antioksidannya 

adalah teh 

hijau  

konsentrasi PVA 8%. Hasil penelitian uji 

sifat fisik menunjukkan terbentuknya  

masker gel peel-off yang homogen 

berwarna hijau kecoklatan dan berbau 

etanol. Semakin tinggi variasi konsentrasi 

HPMC semakin meningkat pula pH dan 

viskositas, mempercepat waktu kering 

dan menurunkan daya sebarnya. 

4. Nadia dan 

Aliya  

(2019) 

Formulasi dan 

Evaluasi Sediaan 

Anti Aging dari 

Ekstrak Tumbuhan 

Universitas 

Padjadjaran, 

Bandung 

Eksperimental Sampel pada 

penelitian ini 

adalah  biji 

alpukat 

Formulasi masker peel-off menggunakan 

variasi konsentrasi PVA sebesar 12% 

(F1), 10% (F2), dan 8% (F3) dan 

konsentrasi HPMC 2%. Sediaan masker 

peel-off yang telah dibuat diuji 

stabilitasnya, dengan menyimpan sediaan 

pada suhu berbeda, yaitu pada suhu 4ºC, 

25ºC, dan 40ºC. Setiap hari ke-0, 7, 14, 

21, dan 28 diuji organoleptik, pH, 

viskositas, dan waktu sediaan mengering. 

Formula yang disimpan pada suhu 4ºC 
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dan 25ºC tidak terjadi perubahan bau, 

sedangkan formula yang disimpan pada 

suhu 40ºC terjadi perubahan bau, dimana 

bau khas ekstrak biji alpukat lebih 

menyengat. Pada pengujian pH sediaan, 

ketiga formula pada suhu penyimpanan 

4ºC, 25ºC, dan 40ºC memiliki pH 5,67-

5,96.sehingga pH sediaan stabil karena 

masih dalam kisaran pH menurut SNI 16-

4399-1996 sebesar 4,5-8,0. 

5. Fith Khaira 

Nursal dkk., 

(2021) 

Formulation and 

Development of 

Grape Seed Oil 

(Vitis Vinifera L) 

Emulgel Peel-Off 

Mask using Gelling 

Agent Hydroxy 

Propyl Methyl 

Cellulose (HPMC) 

Universitas 

Muhammad

iyah Prof. 

DR. 

HAMKA, 

Jakarta, 

Indonesia 

Eksperimental Sampel pada 

penelitian ini 

adalah  

Grapeseed 

Oil (GSO) 

Stabilitas fisik sediaan masker peel-off 

dengan konsentrasi HPMC 1-4% diamati 

selama 28 hari pada suhu 25 dan 40°C. 

Secara organoleptik, gel tidak mengalami 

perubahan warna, bau, dan bentuk selama 

penyimpanan pada dua kondisi suhu. 

Pada uji pH 6,13-6.42.  Uji daya sebar 

menunjukkan kelima formula yang 

menghasilkan bentuk sediaan semipadat 
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termasuk dalam kategori semi kaku, 

diameter penyebaran 50mm . Saat 

dikupas dari kulitnya, film F1 dan F2 

lebih mudah robek daripada F3 dan F4. 

Kuat tarik kelima formula tersebut 

berkisar antara 1,82-4,56 N/mm2 dan % 

elongasi putus berada pada kisaran 160,0-

316,7%.  

Kesimpulan 

Kesenjangan 

(Elaborasi) 

Penelitian 

Setelah melakukan kajian terhadap matrik keaslian penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti sebelumnya membuat formulasi sediaan masker peel-off menggunakan bahan aktifnya teh hijau 

sedangkan penelitian yang selanjutnya menggunakan bahan aktif teh hijau dan beras ketan hitam 

2. Peneliti sebelumnya membuat formulasi sediaan masker peel-off menggunakan bahan aktifnya beras ketan 

hitam sedangkan penelitian yang selanjutnya menggunakan bahan aktif teh hijau dan beras ketan hitam 

3. Peneliti sebelumnya membuat formulasi sediaan masker peel-off menggunakan basis gel HPMC dengan 

konsentrasi 2%, 2,5%, 3% dan 3,5% sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan konsentrasi 

HPMC 2,5%,3% dan 3,5%. 

4. Peneliti sebelumnya membuat formulasi sediaan masker peel-off menggunakan basis gel PVA dengan 

variasi konsentrasi 12% (F1), 10% (F2), dan 8% (F3) sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan konsentrasi PVA 10%. 
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5. Penelitian sebelumnya melakukan uji evaluasi omogenitas dan pemisahan fasanya dengan metode 

sentrifugasi dan metode freeze-thaw, Selanjutnya, stabilitas fisik emulgel diamati selama 28 hari. 

Parameter evaluasi termasuk organoleptik, pH, waktu pengeringan, daya sebar, viskositas, dan sifat alir. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan dilakukan uji evaluasi yaitu uji organoleptik, uji pH, uji 

viskositas, uji daya sebar dan uji waktu mengering selama 28 hari pada suhu 40C, 250C,  dan 400C. 

 

.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A.  Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var.glutinosa) 

1. Klasifikasi Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var.glutinosa) 

Kingdom :  Plantae 

Divisi  :  Spermatophyta 

Kelas  :  Monocotyldoneae 

Ordo  :  Poales 

Famili  :  Poacea 

Genus  :  Oryza 

Spesies  :  Oryza sativa Linn. var glutinosa 

Nama Lokal :   Beras Ketan Hitam (Simanjuntak dan Subagyo, 2019). 

            

Gambar 2.1. Beras Ketan Hitam (Oryza sativa Linn. var glutinosa). 
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2. Morfologi Tanaman Beras Ketan Hitam 

Padi (Oryza sativa var.) merupakan tumbuhan musiman yang memiliki 

siklus hidup yang pendek bervariasi sekitar 110-130 hari. Tinggi tanaman 

padi pada umumnya sekitar 1-2 m, tergantung pada varietas dan kesuburan 

tanahnya. Karakter morfologi yang diamati dari batang, yaitu jumlah buku, 

jumlah ruas, panjang ruas, warna ruas batang, ketegaran batang, kerebahan 

dan sudut batang. Sebagian besar karakteristik pada batang menunjukkan 

keseragaman kecuali pada karakteristik panjang ruas, warna ruas, 

ketegaran batang, kerebahan dan sudut batang (Budiwati et al., 2020). 

 

Karakteristik pada daun menunjukkan keseragaman kecuali panjang daun, 

lebar daun, tebal daun, tekstur permukaan atas daun, tekstur permukaan 

bawah daun, panjang lidah daun, panjang dasar lidah daun, panjang telinga 

daun, panjang dasar telinga daun, bentuk lidah daun, menguningnya daun 

dan warna pelepah daun menunjukkan adanya perbedaan antar varietas 

(Hamawi et al., 2020).  

 
Karakter morfologi yang diamati dari bunga, yaitu jumlah tangkai anak 

bunga, jumlah bunga, warna mahkota bunga, panjang mahkota, lebar 

mahkota, panjang lemma, panjang palea, panjang tangkai sari, warna 

kepala putik, panjang tangkai putik, panjang serbuk sari, lebar serbuk sari, 

viabilitas serbuk sari dan jumlah serbuk sari tidak viabel. Karakteristik 

pada bunga yang menunjukkan perbedaan antar varietas adalah jumlah 

tangkai anak bunga, jumlah bunga, panjang lemma, panjang palea, warna 
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kepala putik, panjang serbuk sari, lebar serbuk sari, viabilitas serbuk sari 

dan jumlah serbuk sari tidak viable (Hairiyah dan Nuryati, 2016). 

 
Kulit padi yang merupakan bagian terluar dari biji padi terdiri atas aleuron 

dan pericarp. Pigmen yang memberi warna pada beras dapat terdapat pada 

bagian palea (sekam), lemma, pericarp, tegmen dan lapisan aleuron. 

Warna beras diatur secara genetik, dan dapat berbeda akibat perbedaan gen 

yang mengatur wara aleuron, endospermia, dan komposisi pati pada 

endospermia Ketan berwarna hitam, disebabkan aleuron dan endosperm 

memproduksi antosianin dengan intensitas tinggi sehingga berwarna ungu 

pekat mendekati hitam. Golongan padi biasa tidak memiliki zat perekat 

(glutinous) pada permukaan berasnya, sehingga warnanya agak transparan, 

sedangkan pada golongan padi ketan, warnanya tidak transparan karena 

pada permukaan beras terdapat zat perekat (glutinous) (Iryani et al., 2017). 

 
3. Senyawa Bioaktif Beras Ketan Hitam 

Beras ketan hitam mempunyai memiliki kandungan amilosa masing-

masing sekitar 8,9 dan 9,7%. Didalam aleuron dan embrio terdapat protein, 

lemak, mineral dan beberapa vitamin. Sedangkan pada bagian endosperma 

hampir seluruhnya terdiri dari pati. Kandungan yang penting adalah 

antosianin yaitu suatu suatu pigmen alami yang termasuk dalam keluarga 

besar flavonoid yang larut dalam air, yang bertanggung jawab memberikan 

warna merah, ungu, dan biru pada tanaman (Rantika et al., 2019).  
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Ekstrak beras hitam memiliki kandungan total fenolik yang tinggi dan 

aktivitas sebagai peredam radikal bebas seperti beras merah. Sedangkan 

ekstrak bekatul beras putih menunjukkan kandungan fenolik dan aktivitas 

antioksidan terendah (Rantika et al., 2019). Beras ketan hitam kaya akan 

antosianin terutama cyanidin-3-O-β-D-glucoside dan peonidin 3-

glucosida. Beras ketan hitam sangat berbeda dibandingkan dengan beras 

hitam, baik rasa aroma maupun penampilan yang sangat spesifik. Beras 

ketan hitam mengandung senyawa bioaktif seperti tokoferol, tokotrienol, 

oryzanol, antioksidan fenolik β-karoten dan antosianin (Itthivadhanapong 

dan Sangnark, 2016). 

 

4. Antosianin 

Antosianin adalah pigmen dari kelompok flavonoid yang larut dalam air, 

memiliki warna merah sampai biru dan tersebar luas pada tanaman. 

Terutama pada buah dan bunga, namun terdapat juga pada sayur-sayuran. 

Antosianin merupakan turunan struktur aromatic tunggal yaitu sianidin dan 

terbentuk dari pigmen sianidin dengan adanya penambahan atau 

pengurangan gugus hidroksil, metilasi, dan glikosilasi. Antosianin 

memiliki kemampuan untuk bereaksi baik dengan asam maupun dengan 

basa, dalam media asam antosianin berwarna merah sedangkan dalam 

media basa berwarna ungu dan biru (Chaiyasut et al., 2016) 

 
Antosianin merupakan senyawa yang bersifat hidrofilik sehingga 

mempermudah antosianin untuk larut dalam air. Antosianin juga dapat 
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terlarut dalam pelarut organik seperti etanol, methanol, aseton, dan 

kloroform. Kestabilan antosianin dipengaruhi oleh kondisi pelarut, tingkat 

kestabilan antosianin pada pelarut dengan pH netral (pH= 7) dapat dicapai 

dengan menambahkan asam-asam organik seperti asam asetat, asam sitrat, 

asam askorbat, asam butirat, asam malat, asam tartarat, ataupun asam 

klorida. Penambahan asam  lemah akan mempengaruhi warna antosianin, 

pada pH= 3 warna merah pada antosianin akan memudar, pada pH= 4 

antosianin akan berwarna merah keunguan, pada pH = 5-6 antosianin akan 

berwarna ungu, dan pada pH= 7 akan berwarna ungu biru (Eker et al., 

2020). 

 

Gambar  2.2  Struktur Antosianin (Eker et al., 2020) 

Antosianin memiliki struktur cincin aromatik yang berisi komponen polar 

dan residu glikosil sehingga menghasilkan molekul polar. Antosianin akan 

lebih mudah terlarut dalam air dibandingkan dengan pelarut non-polar, 

karena air memiliki sifat polar. Antosianin stabil pada suhu 500C, memiliki 

berat molekul 207,08 gram/mol, rumus molekul C15H11O, rentan terhadap 

cahaya dan terdegradasi pada suhu diatas 700C. Selain faktor suhu, 

terdapat beberapa factor lain yang dapat mempengaruhi 

kestabilan/kesetimbangan antosianin antara lain banyaknya intesitas 
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cahaya yang berkontak dengan antosianin, suhu, kopigment, ion logam, 

oksigen, enzim, konsentrasi, dan tekanan. Apabila terdapat 

ketidaksesuaian pada faktor-faktor diatas akan mengakibatkan degradasi 

pada antosianin. Degradasi pada antosianin terjadi ketika terjadi hidrolisis 

pada ikatan glikosidik dan cincin aglikon, sehingga aglikon-aglikon 

tersebut akan menjadi labil dan akan membuat senyawa antosianin 

menjadi tidak berwarna (Itthivadhanapong dan Sangnark, 2016). 

 
Antosianin tidak stabil pada suasana netral atau basa, sehingga ekstraksi 

dilakukan menggunakan pelarut asam yang dapat merusak jaringan 

tanaman. Pelarut yang sering digunakan pada ekstraki antosianin yaitu 

etanol, methanol, isopropanol, aseton, dan aquadest. Pemilihan pelarut 

yang akan digunakan pada proses ekstraksi, akan menentukan kualitas dari 

suatu ekstraksi dan memiliki daya yang besar untuk melarutkan (Honda 

dan Moriya, 2018). 

 

B. Tanaman Teh Hijau (Camellia sinensis L.) 

Dalam legenda Cina disebutkan bahwa teh ditemukan pada tahun 2700 SM 

oleh Kaisar Shen Nong. Teh pertama kali dikenalkan dan ditanam di Indonesia 

pada masa penjajahan Belanda. Secara umum ada dua varietas tanaman teh 

yaitu varietas assamica (berdaun besar) dan varietas sinensis (berdaun kecil). 

Teh hijau dikenal sebagai teh 'non-fermentasi' dan mengandung lebih banyak 

katekin (20-30% dari berat kering) dibandingkan teh hitam atau teh oolong. 

Selain itu katekin dalam teh hijau memiliki aktivitas antioksidan yang kuat in 
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vitro dan in vivo Kondisi, kandungan vitamin (vitamin C) dan mineral tertentu 

(Cr, Mn, Se dan Zn) pada teh hijau juga meningkatkan aktivitas antioksidan 

(Giyatmi, 2019). 

 
1. Klasifikasi Tanaman Teh Hijau (Camellia sinensis L.) 

Berdasarkan Integrated Taxonomic Information System, klasifikasi ilmiah 

teh adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom: Viridiplantae 

Division  : Tracheophyta  

Sub divisi : Embryophyta 

Kelas : Magnoliposida  

Ordo : Ericales 

Family : Theacceae 

Genus : Camellia L. 

Spesies : Camellia sinensis (L.) Kuntze (Vishnoi et al., 2018). 

 
Gambar 2.3. Teh Hijau (Camellia sinensis L.) (Vishnoi et al., 2018). 

  



22 

 

 

 

2. Morfologi Tanaman Teh Hijau 

Camellia sinensis, suatu tanaman yang berasal dari famili theaceae, 

merupakan pohon berdaun hijau yang memiliki tinggi 10 - 15 meter di 

alam bebas dan tinggi 0,6 - 1,5 meter jika dibudayakan sendiri. Asia 

Tenggara adalah rumah asli untuk minum teh. Daun dari tanaman ini 

berwarna hijau muda dengan panjang 5 - 30 cm dan lebar sekitar 4 cm. 

Tanaman ini memiliki bunga yang berwarna putih dengan diameter 2,5 - 4 

cm dan biasanya berdiri sendiri atau saling berpasangan dua-dua. Buahnya 

berbentuk pipih, bulat, dan terdapat satu biji dalam masing-masing buah 

dengan ukuran sebesar kacang. Tanaman teh tergolong tanaman perdu, 

sistem perakaran teh adalah akar tunggang. Bunganya kuning-putih 

berdiameter 2,5 - 4 cm dengan 7 hingga 8 petal, berkelamin dua dan 

terdapat di ketiak daun (Chaeikar et al., 2020). 

 
3. Senyawa Bioaktif Tanaman Teh Hijau 

Teh dikatakan mengandung hampir 4000 senyawa bioaktif yang sebagian 

besar terdiri dari polifenol. Senyawa tersebut adalah alkaloid (kafein dan 

teobromin), polifenol, asam amino, protein, klorofil, karbohidrat, senyawa 

organik yang mudah menguap, fluorida, aluminium, mineral dan elemen 

jejak (Paiva et al., 2021).  

 
Senyawa primer yang termasuk dalam polifenol teh adalah asam galat, 

katekin, galokatekin, epikatekin, epigalokatekin, epicatechin gallate dan 

epigallocatechin gallate. Telah dilaporkan bahwa jumlah polifenol dalam 
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teh bervariasi tergantung pada varietas, kondisi tanah dan iklim, periode 

tunas, umur tanaman dan proses yang diterapkan selama produksi. Selama 

fermentasi C. sinensis daun, monomerik flavan-3-ols (katekin dan 

turunannya) mengekspos polimerisasi oksidatif yang berubah menjadi 

theaflavin (Musial et al., 2020). 

 

4. Katekin  

Diketahui bahwa polifenol teh (katekin) memiliki aktivitas antioksidan 

yang kuat, efek antimutagenik dan antikarsinogenik. Di antara yaitu 

katekin, (-) epigallocatechin gallate memiliki antioksidan tertinggi 

aktivitas ini diikuti oleh (-) epicatechingallate, (-) epigallocatechin, (-) 

epicatechin dan (+) catechin masing-masing. Kafein, anggota 

methylxanthines, yang terdiri dari theobromine (3,7-dimethylxanthine), 

paraxanthine (1,7-dimethylxanthine) dan asam metilurat, dikenal sebagai 

alkaloid purin dan ditemukan dalam teh (Vishnoi et al., 2018). 

 
      Gambar 2.4. Struktur molekul dari komponen utama dalam teh (Xu et al., 2017). 
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Katekin (C6H6O2) merupakan kelompok utama dari substansi teh hijau 

dan paling berpengaruh terhadap seluruh komponen teh. Komposisi 

kimiawi teh hijau juga meliputi: protein (15-20% berat kering), yang 

enzimnya merupakan fraksi penting; asam amino (1-4% berat kering) 

seperti teanin atau 5-Nethylglutamine, asam glutamat, triptofan, glisin, 

serin, asam aspartat, tirosin, valin, leusin, treonin, arginin, dan lisin; 

karbohidrat (57% berat kering) seperti selulosa, pektin, glukosa, fruktosa 

dan sukrosa; mineral dan elemen jejak (5% berat kering) seperti kalsium, 

magnesium, kromium, mangan, besi, tembaga, seng, molibdenum, 

selenium, natrium, fosfor, kobalt, strontium, nikel, kalium, fluor dan 

aluminium; dan jejak jumlah lipid (asam linoleat dan α-linolenat), sterol 

(stigmasterol), Vitamin (B, C, E), pigmen (klorofil, karotenoid) dan 

senyawa volatil (aldehida, alkohol, ester, lakton, hidrokarbon) (Anjarsari, 

2016). 

 

C. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun cair 

dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak 

substansi yang diinginkan tanpa melarutkan material lainnya. Pelarut 

organik yang paling sering digunakan dalam mengekstraksi zat aktif dari 

sel tanaman adalah metanol, etanol, kloroform, hexan, aseton, benzen dan 

etil asetat. Selama proses ekstraksi, pelarut akan berdifusi sampai ke 

material padat dari tumbuhan dan akan melarutkan senyawa dengan 
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polaritas yang sesuai dengan pelarutnya (Amperawati et al., 2019). Faktor-

faktor yang mempengaruhi laju ekstraksi adalah tipe persiapan sampel, 

waktu ekstraksi, jumlah sampel, suhu, dan jenis pelarut. Selama proses 

ekstraksi, bahan aktif akan terlarut oleh zat penyari yang sesuai sifat 

kepolarannya. Ekstraksi dapat dilakukan dengan metode maserasi 

(Amelinda et al., 2018). 

 
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 

temperatur ruangan (kamar). Dalam maserasi (untuk ekstrak cairan), 

serbuk halus atau kasar dari tumbuhan obat yang kontak dengan pelarut 

disimpan dalam wadah tertutup untuk periode tertentu dengan pengadukan 

yang sering, sampai zat tertentu dapat terlarut. Maserasi merupakan 

metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara ini sesuai, baik 

untuk skala kecil maupun skala industri. Metode maserasi dapat 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil 

(Syamsul et al., 2020).  

 

Rendemen adalah perbandingan jumlah (kuantitas) ekstrak yang dihasilkan 

dari ekstraksi tanaman. Rendemen menggunakan satuan persen (%). 

Semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak 

yang dihasilkan semakin banyak, kualitas ekstrak yang dihasilkan ;biasanya 

berbanding terbalik dengan jumlah rendemen yang dihasilkan. Semakin 

tinggi nilai rendemen yang dihasilkan maka semakin rendah mutu yang di 
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dapatkan. Adapun rumus untuk menghitung rendamen yaitu (Sari dan 

Triyasmono, 2017). 

Rendemen =  
             

               
x  100% 

 

D. Antioksidan 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menyerap atau 

menetralisir radikal bebas sehingga mampu mencegah penyakit-penyakit 

degeneratif seperti kardiovaskuler, karsinogenesis, dan penyakit lainnya. 

Senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk 

menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh 

radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Senyawa ini memiliki 

struktur molekul yang dapat memberikan elektronnya kepada molekul radikal 

bebas tanpa terganggu sama sekali fungsinya dan dapat memutus reaksi 

berantai dari radikal bebas (Dontha, 2016). 

 

Radikal bebas adalah molekul, atom atau gugus yang memiliki 1 atau lebih 

electron yang tidak berpasangan pada kulit terluarnya sehingga sangat reaktif 

dan radikal seperti misalnya radikal bebas turunan oksigen reaktif (Reactive 

Oxygen Species). Radikal bebas cukup banyak jenisnya tapi yang 

keberadaannya paling banyak dalam sistem biologis tubuh adalah radikal 

bebas turunan oksigen atau reactive oxygen species (ROS) dan reactive 

nitrogen species (RNS) (Parwata, 2016). 
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1. Macam-macam antioksidan 

Dalam melawan bahaya radikal bebas baik radikal bebas eksogen maupun 

endogen, tubuh manusia telah mempersiapkan penangkal berupa sistem 

antioksidan yang terdiri dari 3 golongan yaitu :  

a. Antioksidan Primer yaitu antioksidan yang berfungsi mencegah 

pembentukan radikal bebas selanjutnya (propagasi), antioksidan 

tersebut adalah transferin, feritin, albumin (Berawi et al., 2018). 

b. Antioksidan Sekunder yaitu antioksidan yang berfungsi menangkap 

radikal bebas dan menghentikan pembentukan radikal bebas, 

antioksidan tersebut adalah Superoxide Dismutase (SOD), Glutathion 

Peroxidase (GPx) dan katalase (Utami, 2018). 

c. Antioksidan Tersier atau repair enzyme yaitu antioksidan yang 

berfungsi memperbaiki jaringan tubuh yang rusak oleh radikal bebas, 

antioksidan tersebut adalah Metionin sulfosida reduktase, Metionin 

sulfosida reduktase, DNA repair enzymes, protease, transferase dan 

lipase (Andarina dan Djauhari, 2017). 

 
Berdasarkan sumbernya antioksidan yang dapat dimanfaatkan oleh 

manusia dikelompokkan menjadi tiga yaitu : 

a. Antioksidan yang sudah diproduksi di dalam tubuh manusia yang 

dikenal dengan antioksidan endogen atau enzim antioksidan (enzim 

Superoksida Dismutase (SOD), Glutation Peroksidase (GPx), dan 

Katalase (CAT) (Aditya dan Ariyanti, 2016). 
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b. Antioksidan sintetis yang banyak digunakan pada produk pangan 

seperti Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), 

propil galat dan Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ) (Dontha, 2016) 

c. Antioksidan alami yang diperoleh dari bagian-bagian tanaman seperti 

kayu, kulit kayu, akar, daun, buah, bunga, biji dan serbuk sari seperti 

vitamin A, vitamin C, vitamin E dan senyawa fenolik (flavonoid) 

(Dontha, 2016). 

 
E. Kosmetik 

1. Definisi Kosmetik 

Definisi kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk 

digunakan pada bagian luar badan, gigi dan rongga mulut untuk 

membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi 

supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak 

dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. 

Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern adalah 

untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make-up, 

meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan 

rambut dari kerusakan sinar ultra violet, polusi dan faktor lingkungan yang 

lain, mencegah penuaan (Halla et al., 2018). 

 
2. Masker wajah 

Masker adalah sediaan kosmetik yang terdiri dari campuran sederhana 

bahan kimia dan bahan alami yang dikombinasikan untuk memberi efek 
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khusus sesuai jenis wajah. Produk kosmetik harus nonacnegenic, nonc 

omedogenic, dan hypoallergenic agar memiliki pengaruh yang efektif pada 

kulit. Bahan bioaktif ditambahkan ke masker untuk memberikan sifat 

peremajaan, termasuk pelembab, exfoliant, bahan pencerah dan herbal, 

berbagai jenis vitamin, protein, mineral, faktor pertumbuhan, dan bahan 

lain seperti madu dan koenzim Q (Nilforoushzadeh et al., 2018). Masker 

yang dioleskan diharapkan dapat melembabkan kulit dengan baik dan 

dalam, menghilangkan sebum, dan meremajakan kulit. Mereka tersedia 

dalam berbagai bentuk seperti gel, emulsi, lembaran, dan pasta (Batubara 

dan Prastya, 2020). 

 

Sekarang banyak jenis masker  yang telah beredar di pasaran, pada dasar 

ada 4 jenis masker yang sekarang sering dijumpai yaitu : 

a. Clay mask 

Clay mask adalah masker yang terbuat dari tanah liat atau clay. Bahan 

ini memiliki kepekatan sangat tinggi sehingga sekali oles akan 

memberikan kekencangan yang tinggi. Masker ini akan kering setelah 

beberapa lama dan untuk membersihkannya harus dibilas dengan air 

(Velasco et al., 2016). 

b. Peel-off mask 

Peel-off mask adalah masker yang mengandung polimer dan polivinil 

alkohol. Masker jenis ini lebih disukai karena praktis. Tidak perlu 

dibasuh dengan air untuk membersihkannya. Setelah kering, masker 
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bisa dikelupaskan. Selain itu masker peel-off  juga dapat digunakan 

untuk semua jenis kulit (Kulkarni et al., 2019). 

c. Scrubbing 

Masker ini mengandung butiran halus yang berfungsi untuk 

mengangkat sel kulit mati di permukaan kulit (Morganti et al., 2019). 

 

3. Masker peel-off 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Masker gel peel-off  (Nilforoushzadeh et al., 2018) 

 
Salah satu jenis masker wajah adalah masker peel-off. Masker wajah peel-

off  biasanya dalam bentuk gel atau pasta, yang dioleskan ke kulit muka. 

Masker peel-off  mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan 

masker jenis lain diantaranya  penggunaan  yang  mudah untuk dibersihkan. 

Selain itu, dapat juga diangkat atau dilepaskan seperti membran elastis 

(Ridwanto et al., 2019). Masker peel-off memiliki beberapa manfaat 

diantaranya mampu membersihkan, menyegarkan, melembabkan dan 

melembutkan kulit wajah. Cara kerja masker gel peel-off ini berbeda dengan 

masker jenis lain. Ketika dilepaskan, biasanya kotoran serta kulit ari yang 

telah mati akan ikut terangkat (Muflihunna et al., 2019). 
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F. Formulasi Masker Gel Peel-off   

1. Polivinil Alkohol (PVA) 

Nama lain  : Poly (Alkohol Vinylicus), Polyvinol, PVA,    

polimer Vinil Alkohol. 

Rumus molekul : (C2H4O)n                

Rumus bangun :  

Gambar  2.6. Polivinil Alkohol (Rowe et al., 2015). 

Bobot molekul  :  20.000 – 200.000 

Pemerian                :  Tidak berbau, serbuk, granul berwarna putih  

sampai  krem  

Kelarutan            : Larut dalam air, sedikit larut dalam etanol 96%,  

dan tidak larut dalam pelarut organik, praktis 

tidak larut dalam aseton. 

Kegunaan : Sebagai bahan pembentuk lapisan film bahan 

pembentuk gel, medium pendispersi, bahan  

peningkat viskositas. 

Konsentrasi : Sebagai pembentuk gel masker dengan 

konsentrasi 12- 15% 

 Inkompabilitas : Polivinil alkohol bereaksi dengan kelompok   

senyawa hidroksi, seperti esterifikasi. 

Terdekomposisi dalam asam kuat.  Inkompatibel 
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pada konsentrasi tinggi dengan garam anorganik, 

khususnya sulfat dan fospat. 

Penyimpanan : Stabil di simpan dalam wadah tertutup (Rowe et 

al., 2015). 

 

2. Propilenglikol 

Nama lain : Metil etilen glikol, Metil glikol, Propan 1,2- diol, 

Propilen glikolum. 

Rumus Bangun :                      

                                         

Gambar 2.7. Rumus bangun Propilenglikol (Rowe et al., 2015). 

Rumus Molekul :  C3H8O2 

Bobot molekul :  76,09 

Pemerian : Cairan bening, tidak berwarna, kental, praktis tidak 

berbau, manis, dan memiliki rasa yang sedikit tajam 

menyerupai gliserin. 

Kelarutan : Larut dalam aseton, kloroform, etanol (95%), 

gliserin, dan air, larut pada 1 pada 6 bagian eter, 

tidak larut dengan minyak mineral ringan atau fixed 

oil tetapi akan melarutkan beberapa minyak esensial. 

Stabilitas : Pada temperatur dingin, propilen glikol stabil 

dalam wadah tertutup rapat, tetapi pada temperatur 

tinggi dan keadaan terbuka, cenderung teroksidasi.  
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Kegunaan : Pelembab, pelembut, pelarut, pengawet, konsolven 

bercampur dengan air. 

Konsentrasi :  Sebagai humektan dengan konsentrasi 15%. 

Inkompanilitas : Propilen glikol inkompabilitas dengan reagen 

pengoksidasi seperti kalium permanganat 

Penyimpanan : Stabil disimpan dalam wadah tertutup rapat, 

terlindung dari cahaya, di tempat sejuk dan kering  

(Rowe et al., 2015). 

 
3. Metil paraben 

Nama Lain : Nipagin M; Solbrol M; Methylis; 

paragydroxybenzoas 

Rumus molekul  : C8H8O3 

Rumus bangun  :  

 

 

Gambar  2.8. Metil paraben (Rowe et al., 2015). 

Bobot Molekul  : 152,25 

Pemerian : Serbuk kristal putih, hampir tidak berbau, dan 

mempunyai sedikit rasa seperti terbakar. 

 Kelarutan : Mudah larut dalam etanol (1:3 dalam etanol  95%, 

1:6 dalam etanol 50%), larut dalam gliserin (1:60): 

1 bagian larut dalam 400 bagian air, 1 bagian larut  
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dalam 50 bagian air suhu 50ºC, 1 bagian larut 

dalam 30 bagian air dalam suhu 80ºC. 

Kegunaan : Sebagai pengawet sediaan topikal dengan  

konsentrasi 0.02- 0.3% 

 Inkompabilitas : Bentonit, magnesium trisilikat, talk, tragakan, 

natrium alginat,  sorbiltol, minyak essential dan 

atropine. 

 Penyimpanan : Harus disimpan dalam wadah tertutup rapat, di 

tempat sejuk dan  kering (Rowe et al., 2015) 

 

4. Hidroksipropil Metilselulosa (HPMC) 

Sinonim :  Hypromellose, Methocel 

Rumus Molekul :  CH3CH(OH)CH2 

Rumus Bangun :   

Gambar 2.9. Hidroksipropil Metilselulosa (Rowe et al., 2015) 

Bobot Molekul : 206,28 

Pemerian : Serbuk berwarna putih krem, tidak berbau dan 

tidak  berasa, serbuk yang stabil, meskipun 

bersifat higroskopis setelah pengeringan 

Stabilitas : Hidroksipropil metilseliulosa merupakan serbuk 

yang stabil, meskipun bersifat higroskopis setelah 
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pengeringan larutan HPMC stabil pada pH 3-11 

Kelarutan :  Praktis larut dalam air dingin, praktis tidak larut 

dalam kloroform, etanol, dan eter, tetapi larut 

dalam campuran etanol, diklormetan,  metanil, 

diklormetan, dan air, alcohol, campuran 

diklometan dan propanol 

Konsentrasi :  2-20% 

Kegunaan :  Gelling Agent (Rowe et al., 2015). 

 
5. Air suling 

Sinonim :  Aqua, Aqua purificata, Hidrogen oksida 

Rumus molekul :   H2O 

Bobot molekul :  18,02 

Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna , tidak berbau 

Stabilitas :   Air stabil di semua bentuk (es, larutan dan uap) 

Konsentrasi :   Sampai dengan 100% 

Kegunaan :   Pelarut 

Inkompabilitas : Kalsium oksida dan magnesium oksida (Rowe et 

al.,2015).
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BAB III  

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

A. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Teori 

Sediaan Kosmetik 

Solid  Semi Solid  Liquid 

Salep Krim Gel Pasta 

Variasi HPMC 

2,5%, 3% dan 

3,5% 

Masker Peel-off 

Beras Ketan 

Hitam dan Teh 

Hijau 

Evaluasi Sediaan Pada 

Suhu  40C, 250C dan 

400C 

1. Uji Organoleptis 

2. Uji pH 

3. Uji Viskositas 

4. Uji Homogenitas 

5. Uji Daya Sebar 

6. Uji Waktu Mengering 

Beras ketan hitam 

mengandung antosianin 

dan teh hijau mengandung 

katekin, Antosianin dan 

katekin berperan sebagai 

antioksidan dan pada kulit. 
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B. Kerangka Konsep Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.2. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

Teh Hijau dan Beras Ketan Hitam 

Ekstrak Teh Hijau  

dan Ekstrak Beras Ketan Hitam 

Formulasi Sediaan Makser Peel-Off 

 

HPMC 2,5% HPMC 3% HPMC 3,5% 

Stabilitas Fisik Sediaan 

Evaluasi Uji 

 

Uji 
Organoleptis 

 

 

Uji pH 

 

Uji 

Homogenitas 

 

Uji  

Viskositas 

 

Uji  

Daya Sebar 

 

Uji  

Waktu 
Mengering 
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C. Hipotesis 

1. Ekstrak beras ketan hitam dan teh hijau dapat dibuat sediaan masker gel 

peel-off dengan konsentrasi HPMC 2,5%, 3% dan 3,5% serta dapat 

memenuhi syarat uji evaluasi fisik pada sediaan. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Desain ini dilakukan untuk 

memaparkan variabel stabilitas fisik masker gel peel-off dari ekstrak beras 

ketan hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) yang 

meliputi organoleptik, viskositas, homogenitas dan pH (tambahkan jika ada). 

Hasil pemaparan tersebut selanjutnya akan menghasilkan interpretasi baik atau 

tidaknya stabilitas fisik dari masker gel peel-off dari ekstrak beras ketan hitam 

(Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau (Camelia sinensis) dengan pelarut 

etanol 80% untuk beras ketan hitam dan etanol 70% untuk teh hijau yang 

disimpan pada suhu 250 C selama 3 hari. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasetika Universitas Indonesia, 

Depok dan di Laboratorium Teknologi Farmasi Stikes Mitra Keluarga Bekasi 

Pada bulan Maret 2021 – Mei 2021. 

 

C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah beras ketan hitam yang diambil di Pasar 

Merdeka Bogor dan teh hijau yang diambil di Kebun Teh, Bogor. 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini adalah gambaran stabilitas fisik ekstrak beras ketan 

hitam dan teh hijau yang meliputi uji organoleptik, pH, viskositas, 

homogenitas, daya sebar, lama waktu mengering. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah suatu variabel atau karakteristik dari objek yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Oscar & Sumirah, 2019). Adapun definisi operasional pada penelitian ini 

dapat dilihat dari tabel dibawah. 

Tabel 4.1. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi variabel Cara Ukur Alat Ukur 
Hasil 

Ukur 
Skala 

1 Uji ph 

Pengukuran pH 

sediaan dimana pH 

harus sesuai dengan 

pH kulit 

Dengan alat 

pHmeter 
pH meter 4,5-6-5 Rasio 

2 Daya Sebar 

Diameter 

penyebaran gel 

pada alat uji setelah 

diberi beban 350 

gram  

Dengan kaca 

berskala dan 

jangka 

sorong 

kaca 

berskala 

5,0- 

7,0cm 
Rasio 

3 

Lama 

Pengeringan 

 

Waktu yang 

dibutuhkan gel 

masker peel-off 

untuk membentuk 

lapisan yang dapat 

diangkat dari kulit. 

Dengan 

Stopwatch 
Stopwatch 

15-30 

menit 
Rasio 

4 Viskositas 

Hambatan gel untuk 

mengalir dengan 

adanya pemberian 

gaya 

Dengan alat 

Viskometer 
Viskometer 

3000 cps 

– 50.000 

cps 

Rasio 
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F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.10. Alur Penelitian 

 

G.  Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain pipet, sendok 

tanduk, batang pengaduk, spatula, hot plate, cawan uap, beaker glass 

(Pyrex), gelas ukur (Pyrex), cawan petri (Pyrex), homogenizer (HG-15D), 

neraca analitik (Ohaus), pH meter (Hanna HI 83141), viskometer 

Ekstrak Beras Ketan Hitam Dan 

Teh Hijau 

Konsentrasi HPMC 2,5%, 3% dan 

3,5% 

Pembuatan Formulasi Masker 

Peel–off  Beras Ketan Hitam dan 

Teh Hijau 

Uji evaluasi pengamatan organoleptik, pH , viskositas, homogenitas, daya sebar waktu 

mengering, uji stabilitas selama 28 hari pada suhu 40C, 250C, 400C,waktu 

mengeringipengamatan organoleptik, pengujian viskositas, pengujian pH, pengujian 

Pengamatan 
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Brookfield (tipe LV), jangka sorong, stopwatch, kaca 20 x 20, anak 

timbangan beban 50 g, 100 g dan 200 g. 

2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ekstrak beras 

ketan hitam, ekstrak teh hijau, etanol 80% (Brataco), polyvinyl alkohol 

(Merck), Hydroxypropyl methyl cellulose (Brataco), propilenglikol 

(Brataco), metilparaben (Brataco), Aqua destillata (Brataco). 

 
H. Cara Kerja Penelitian 

1. Pengumpulan dan penyediaan bahan penelitian 

Pengumpulan bahan yang digunakan untuk beras ketan hitam (Oryza 

sativa var. glutinosa) di Pasar Merdeka Bogor dan teh hijau (Camelia 

sinensis) yang terdapat di Kebun Teh, Bogor. 

 

2. Determinasi tanaman 

Determinasi Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan Teh 

Hijau (Camellia sinensis L.) dilakukan di Herbarium Bogorinse, LBN, 

LIPI Bogor. 

 
3. Pembuatan ekstrak Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa)  

Pembuatan ekstrak kental beras ketan hitam dilakukan dengan cara 

mengumpulkan terlebih dahulu beras ketan hitam  yang segar kemudian 

dicuci sampai bersih, dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di 

bawah terik matahari selama lebih kurang 7 hari. Beras ketan hitam yang 

telah kering diserbukkan dengan menggunakan blender. Sebanyak 20 gram 

https://www.kimachemical.com/hydroxypropyl-methylcellulosehpmc.html
https://www.kimachemical.com/hydroxypropyl-methylcellulosehpmc.html
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serbuk beras ketan hitam dimaserasi dengan menggunakan cairan 

pengekstraksi menggunakan  pelarut  etanol  80% sebanyak 100 ml 

campuran pelarut berbanding 1:5 (b/v). Serbuk direndam selama 3 x 24 

jam pada suhu kamar (25-30ºC). Campuran   serbuk   beras   ketan   hitam   

dan pelarut diaduk mnggunakan batang pengaduk, lalu  dimaserasi  

kembali  pada  alat elmasonic. Tahap ini diulangi sampai 3 kali. Ekstrak   

disaring   untuk   memisahkan filtrat dengan maserat. Pelarut dalam filtrate 

dibiarkan menguap dengan  cara  meletakkan  dalam  lemari  asam selama 

10 menit (Ridwan et al., 2017). 

 

4. Pembuatan ekstrak Teh Hijau (Camellia sinensis L.) 

Ekstrak daun teh hijau dibuat dengan metode maserasi menggunakan daun 

kering teh hijau. Pembuatan ekstrak kental teh hijau dilakukan dengan cara 

mengumpulkan terlebih dahulu teh hijau yang segar kemudian dicuci 

sampai bersih, dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di bawah 

terik matahari selama lebih kurang 7 hari. Ekstrak daun teh hijau dibuat 

dari 506 gram serbuk daun teh hijau kering yang telah dikecilkan 

partikelnya menggunakan blender dan direndam dalam 2 liter etanol 70%. 

Rendaman tersebut diaduk selama 1 jam dan didiamkan selama 3 x 24 jam 

pada suhu kamar (25-30ºC) dengan pengulangan pengadukan setiap 

harinya. Alasan penggunaan etanol 70% sebagai pelarut adalah karena 

etanol 96% mudah menarik zat aktif yang terkandung didalam ekstrak 

daun teh hijau. Kemudian filtrate disaring dan diuapkan dengan rotary 

evaporator agar terbentuk ekstrak yang lebih kental yang kemudian 
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dipanaskan diatas penangas air hingga terbentuk ekstrak kental. 

Remaserasi dilakukan sebanyak 3x (Nur, 2020) 

I. Pembuatan Formulasi Sediaan Masker Peel-Off   

Tabel 4.2.Formula Sediaan Masker Peel-Off (Nurwaini dan Sari, 2019). 

 

Bahan (%) 

Formula Fungsi 

I II III 

Ekstrak Beras Ketan 

Hitam 
4,6 4,6 4,6 Skin lightening 

Ekstrak Teh hijau 0,16 0,16 0,16 Skin lightening 

Polivinil alcohol 10 10 10 Gelling agent 

Propilenglikol 12 12 12 Stabilizer 

HPMC 2,5 3 3,5 Gelling agent 

Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 Pengawet 

Air Suling Sampai 100 100 100 Pelarut 

 

J. Pembuatan Sediaan Masker Peel-off    

Bahan-bahan ditimbang, HPMC dikembangkan dengan menambahkan 

aquadest yang bersuhu 70-800C kemudian diaduk hingga jernih dan 

homogen (campuran I). Polivinil alkohol ditambahkan air suling pada 

temperatur kamar, kemudian dipanaskan di atas penangas air pada suhu 

800C hingga mengembang sempurna, lalu dinginkan. Kemudian 

homogenkan dengan menggunakan homogenizer (campuran II). Kemudian 

masukkan Campuran I kedalam Campuran II) sedikit demi sedikit, 

homogenkan dengan menggunakan homogenizer sampai terbentuk basis 

menjadi gel (campuran III). Propilenglikol dan metil paraben dicampurkan 

sampai homogen (campuran IV). Campuran III dimasukan kedalam 



45 

 

 

 

campuran IV serta tambahkan ekstrak beras ketan hitam dan ekstrak teh 

hijau . Semua bahan dihomogenkan dengan menggunakan homogenizer 

dengan kecepatan dan waktu yang optimum. Sediaan didiamkan selama 48 

jam untuk menghilangkan busa. Dilakukan evaluasi terhadap formulasi 

(Kindangen et al., 2018). 

 

K. Pengujian Stabilitas Sifat Fisik Sediaan Masker Gel Peel-Off 

a. Pengamatan Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan dengan mengamati perubahan-

perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan masker gel . Pengujian 

dilakukan pada penyimpanan suhu 40C, 250C, 400C pada hari ke 0, 7, 

14, 21, 28 (Muflihunna et al., 2019). 

b. Pengujian pH 

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. pH 

sediaan masker harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5–6,5. Sejumlah 

gel masker peel-off dimasukkan pada alat pH meter. Pengujian 

dilakukan pada penyimpanan suhu 40C, 250C, 400C pada hari ke 0, 7, 

14, 21, 28 (Wulansari et al., 2020). 

c. Pengujian Viskositas 

Penentuan viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer 

Brookfield tipe LV. Sebanyak 250 ml gel dimasukkan ke dalam gelas 

beaker 250 ml kemudian pasang spindel tercelup dalam sediaan. 

Kemudian kecepatan spindel diatur berturut-turut 0,5, 2, 5, 10, 20 rpm 

kemudian dibalik 20, 10, 5, 2, 0,5 skala dibaca ketika jarum merah yang 
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bergerak telah stabil. Pengujian dilakukan pada penyimpanan suhu 40C, 

250C, 400C pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28. Nilai viskositas sediaan 

masker gel peel-off yang baik yaitu 3000-50.000 cps (Rantika et al., 

2019). 

d. Pengujian Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara sediaan diletakkan diatas kaca 

objek, lalu dilihat apakah ada partikel-partikel kasar atau 

ketidakhomogenan. Pengujian dilakukan pada penyimpanan suhu 40C, 

250C, 400C pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28 (Santoso et al., 2020). 

e. Pengujian Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan cara sebanyak 1 gram masker gel peel-

off yang telah ditimbang diletakkan di atas kaca berskala. Kemudian 

bagian atasnya ditutup dengan kaca lain dan didiamkan selama 1 menit 

selanjutnya diberi beban berturut-turut 50, 100, 200 gram kemudian 

diamati dan dicatat pertambahan luas gel setelah didiamkan masing-

masing 1 menit untuk setiap beban. Pengujian dilakukan pada 

penyimpanan suhu 40C, 250C, 400C pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28. Nilai 

daya sebar yang baik adalah 5-7 cm (Nawangsari, 2019). 

f. Pengujian Waktu Sediaan Mengering 

1 gram gel masker peel-off dioleskan pada kulit lengan dengan panjang 

7 cm dan lebar 7 cm. kemudian dihitung kecepatan mengering gel 

hingga membentuk lapisan film dari gel masker peel-off dengan 

menggunakan stopwatch. Pengujian dilakukan pada penyimpanan suhu 
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40C, 250C, 400C pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28. Waktu mengering yang 

baik untuk sediaan masker gel peel-off adalah 15-30 menit (Zubaydah 

dan Fandinata, 2020). 

 
L. Analisis Data  

Analisis data  pada penelitian menggunakan uji deskriptif, dimana hasil 

organoleptik, pH, viskositas, homogenitas, daya sebar dan waktu 

mengering diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil 

tersebut kemudian dideskripsikan untuk mengetahui stabil/tidak stabilnya 

masker gel peel-off ekstrak beras ketan hitam (Oryza sativa var.glutinosa) 

dan teh hijau (Camelia sinensis). 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Hasil Determinasi Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan 

Teh Hijau  (Camellia sinensis L.) 

Hasil determinasi Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan Teh 

Hijau  (Camellia sinensis L.) yang dilakukan di Herbarium Bogoriensis, LBN, 

LIPI-Bogor dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

beras ketan hitam yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah Oryza 

sativa var. glutinosa dan teh hijau yang digunakan sebagai bahan penelitian 

adalah Camellia sinensis L. 

 
B. Pengumpulan Bahan-Bahan Penelitian 

Beras ketan hitam yang digunakan di peroleh dari Pasar Merdeka Bogor 

Dengan Bobot 2 kg, beras ketan hitam dipilih warnanya hitam keunguan dan 

bagian dalam bulir berasnya berwarna cokelat kehitaman. Kemudian daun teh 

hijau yang digunakan diperoleh dari Kebun Teh, Bogor. Dipilih daun yang 

masih segar dan utuh, dengan tujuan untuk meminimalisasikan kemungkinan 

kerusakan atau hilangnya kandungan kimia didalam daun tersebut akibat 

terserang hama atau perlakuan kurang tepat, yang dapat menyebabkan daun 

terluka. Adanya hama pada daun, dapat memberhentikan proses fotosintesis 

dan produksi senyawa kimia akan berkurang, maka dari itu daun yang 

terserang hama tidak dipilih dalam proses sortasi.  
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C. Pemeriksaan Ektrak  Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa)    

Dari hasil pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik didapatkan 

hasil dengan warna merah kecoklatan dengan bau khas dan tekstur kental dan 

dari hasil pemeriksaan pH didaptkan hasil pH menunjukkan 4,7 Dari hasil 

pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik dan pH ekstrak dapat 

dinyatakan ekstrak memenuhi standarisasi ekstrak serta parameter mutu 

ekstrak (Amperawati et al., 2019) dari hasil pemeriksaan ekstrak beras ketan 

hitam diperoleh persentase rendemen sebesar 7,8% masih memasuki rentang 

walaupun lebih besar dari persentase rendemen yang telah dilakukan 

penelitian sebelumnya yaitu 1,44% (Suasana et al., 2016). 

 
D. Pemeriksaan Ektrak  Teh Hijau (Camelia sinensis)    

Dari hasil pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik didapatkan 

hasil dengan warna merah hijau dengan bau khas teh hijau dan tekstur kental 

dan dari hasil pemeriksaan pH didaptkan hasil pH menunjukkan 4,6 Dari 

hasil pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik dan pH ekstrak 

dapat dinyatakan ekstrak memenuhi standarisasi ekstrak serta parameter mutu 

ekstrak (Atalay dan Erge, 2017). Dari hasil pemeriksaan ekstrak teh hijau 

diperoleh persentase rendemen sebesar 7,3% lebih kecil dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh Suryati dan Saptarini (2016) dimana semakin kecil 

persentase rendemen maka ekstrak yang dihasilkan semakin baik (Suryati dan 

Saptarini, 2016). 
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E. Hasil Pengujian Fitokimia Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa)  

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang 

terkandung di dalam ekstrak beras ketan hitam. Senyawa kimia yang 

terkandung dalam ekstrak beras ketan hitam dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1. Hasil Pengujian Fitokimia Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. 

glutinosa) 

No Jenis Pengujian Warna 

Standar 

Hasil Kesimpulan 

1 
Alkaloid + 
Dragendroff 

Coklat 
kemerahan 

Terbentuk warna 
jingga kemerahan 

+ 

2 
Saponin + Air + 
HCl 

Terbentuk 
busa 

Terbentuk busa 
stabil 

- 

3 Tanin + gelatin 
Endapan 
putih 

Terdapat endapan 
Putih 

+ 

4 Fenolik + FeCl3 Hijau Gelap 
Terbentuk warna 
coklat 

- 

5 
Flavonoid + Amil 

Alkohol 
Merah 

Terbentuk warna 

merah kecoklatan 
+ 

6 
Triterpenoid + 
Liebermann 

Burchard 

Merah 
Terbentuk warna 
merah 

+ 

7 
Steroid + 
Liebermann 

Burchard 

Biru dan 
Hijau 

Terbentuk warna 
merah 

 
+ 

8 
Glikosida + 
Liebermann 
Burchard 

Merah, Ungu 
dan Biru 
kehijauan 

Terbentuk warna 
ungu 

- 

 

F. Hasil Pengujian Fitokimia Teh Hijau  (Camellia sinensis L.) 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang 

terkandung di dalam ekstrak teh hijau. Senyawa kimia yang terkandung dalam 

ekstrak beras teh hijau dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut : 
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Tabel 5.2. Hasil Uji Fitokimia Estrak Teh Hijau  (Camellia sinensis L.) 

No Jenis Pengujian Warna 

Standar 

Hasil Kesimpulan 

1 Alkaloid + 
Dragendroff 

Coklat 
kemerahan 

Terbentuk warna 
jingga kemerahan 

- 

2 Saponin + Air + 
HCl 

Terbentuk 
busa 

Terbentuk busa 
stabil 

- 

3 
Tanin + gelatin 

Endapan 

putih 

Terdapat endapan 

Putih 
- 

4 
Fenolik + FeCl3 Hijau Gelap 

Terbentuk warna 
coklat 

+ 

5 Flavonoid + Amil 

Alkohol 
Merah 

Terbentuk warna 

merah kecoklatan 
+ 

6 Triterpenoid + 
Liebermann 

Burchard 

Merah 
Terbentuk warna 
merah 

- 

7 Steroid + 
Liebermann 

Burchard 

Biru dan 
Hijau 

Terbentuk warna 
merah 

- 

8 Glikosida + 
Liebermann 
Burchard 

Merah, Ungu 
dan Biru 
kehijauan 

Terbentuk warna 
ungu 

+ 

 

G. Hasil Uji Stabilitas Sifat Fisik Masker gel Peel-Off  

Uji Stabilitas sifat fisik masker peel-off  dilakukan pada suhu 40C, 250C, 400C 

pada hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 yang dimana uji tersebut meliputi pemeriksaan 

organoleptik, pH, viskositas, homogenitas, daya sebar dan waktu mengering. 

1. Hasil Pengamatan Organoleptis Masker Peel-Off  

Pada pemeriksaan uji organoleptis pada formula F1, F2, dan F3 didapatkan 

hasil stabilitas fisik yang baik pada penyimpanan suhu 4°C, 25°C dan 40°C 

selama 28 hari dikarenakan sediaan tidak mengalami perubahan warna, 

aroma, tekstur dan tidak terjadi permisahan fase. Hasil evaluasi organoleptik 

masker peel-off dapat dilihat dalam tabel 5.3. berikut:   
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Tabel 3.3. Tabel Pengamatan Hasil Uji Organoleptik 

Formulasi Kriteria 
Uji Organoleptik Suhu 40 C 

Hari-0 Hari-7 Hari-14 Hari-21 Hari-28 

F1 Bau Khas Khas Khas Khas Khas 

F2 Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat 

F3 Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Suhu 250 C 

F1 Bau Khas Khas Khas Khas Khas 

F2 Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat 

F3 Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Suhu 400 C 

F1 Bau Khas Khas Khas Khas Khas 

F2 Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat 

F3 Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Keterangan :  
F1 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 2,5% 

F2 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3% 
F3 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3,5% 

 
 

2. Hasil Uji pH Masker Peel-Off  

Pengukuran pH sediaan masker peel-off dilakukan dengan menggunakan pH 

meter. Dari data pada hari ke 0 diperoleh pH sediaan masker peel-off pada 

suhu 40°C yaitu F1: 4,9 F2: 5,3 dan F3: 4,8. Sedangkan setelah 

penyimpanan 28 hari terjadi perubahan pH pada setiap sediaan masker peel-

off yaitu F1:4,6 F2:4,7 dan F3:4,7. Setelah penyimpanan 28 hari pH yang 

diperoleh mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan dengan pH 

sediaan pada hari ke 0. Hasil sediaan masker peel-off pada hari ke 0 pada 

suhu 25°C yaitu F1:5,1 F2:5,4 dan F3: 5,8. Sedangkan setelah penyimpanan 

28 hari terjadi perubahan pH pada setiap sediaan masker peel-off yaitu F1: 
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4,8 F2: 5,0 dan F3: 4,7. Hasil sediaan masker peel-off pada hari ke 0 pada 

suhu 4°C yaitu F1:5,2 F2:5,5 dan F3: 4,7. Sedangkan setelah penyimpanan 

28 hari terjadi perubahan pH pada setiap sediaan masker peel-off yaitu 

F1:4,9 F2:5,3 dan F3:4,8. Setelah penyimpanan 28 hari pH yang diperoleh 

mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan dengan pH sediaan pada 

hari ke 0. Hasil pengukuran uji pH Pada masing-masing formula dapat 

dilihat dalam tabel 5.4. sebagai berikut :  

Tabel 5.4. Tabel Pengamatan Hasil Uji pH 

Formula 
Uji pH Suhu 400 C 

Hari-0 Hari-7 Hari-14 Hari-21 Hari-28 

F1 4,9 ±  0,06 4,8  ± 0,06 4,7  ± 0,10 4,8  ±  0,06 4,6  ± 0,06 

F2 5,3  ± 0,06 5,0  ± 0,21 4,9 ± 0,06 4,8 ± 0,10 4,7  ± 0,06 

F3 4,8  ± 0,06 4,6 ± 0,06 4,7  ± 0,10 4,7  ± 0,10 4,7  ± 0,06 

SUHU 250 C 

F1 5,1 ± 0,06 5,2  ± 0,06 4,9 ± 0,06 4,9  ±  0,06 4,8  ± 0,10 

F2 5,4  ± 0,06 5,4  ± 0,06 5,3 ± 0,06 5,2 ± 0,10 5.0  ± 0,06 

F3 4,8  ± 0,10 4,8 ± 0,06 4,8  ± 0,06 4,7  ± 0,10 4,7  ± 0,06 

SUHU 40 C 

F1 5,2 ± 0,06 5,1  ± 0,06 5,1  ± 0,10 5,0  ±  0,06 4,9  ± 0,06 

F2 5,5  ± 0,06 5,4  ± 0,06 5,4 ± 0,06 5,4 ± 0,06 5,3  ± 0,06 

F3 4,7  ± 0,10 4,6  ± 0,06 4,7  ± 0,10 4,8  ± 0,10 4,8  ± 0,06 

Keterangan :  

F1 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 2,5% 

F2 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3% 

F3 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3,5% 
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Gambar  5.4. Grafik Uji  pH pada suhu 4

0
 C 

 

 
Gambar  5.5. Grafik Uji pH pada suhu 25

0
C 

 

 
Gambar  5.6. Grafik Uji  pH pada suhu 40

0
C 
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3. Hasil Uji Viskositas Masker Peel-Off  

Pada pemeriksaan uji viskositas sediaan masker peel-off, diperoleh 

viskositas sediaan masker peel-off pada suhu 4°C yaitu F1: 9166,7 cps F2: 

9166,7 cps dan F3: 9166,7 cps. Pada penyimpanan 28 hari terjadi 

peningkatan pada setiap sediaan masker peel-off yaitu F1: 14166,7 cps F2: 

13.333,3 cps dan F3: 13.000 cps. Hasil sediaan masker peel-off pada suhu 

25°C yaitu F1: 9166,7 cps F2: 9166,7 cps dan F3: 9166,7 cps. Pada 

penyimpanan 28 hari terjadi penurunan pada setiap sediaan masker peel-

off yaitu F1: 9000 cps F2: 7833,3 cps dan F3: 12166,7cps. Hasil sediaan 

masker peel-off pada suhu 40°C yaitu F1: 9166,7 cps F2: 8833,3 cps dan 

F3: 9166,7 cps. Pada  28 hari terjadi penurunan pada setiap sediaan masker 

peel-off yaitu F1: 6500 cps F2: 7500 cps dan F3: 7.000 cps. Hasil 

pengukuran viskositas dapat dilihat pada tabel 5.5. sebagai berikut: 

Tabel 5.5. Tabel Pengamatan Hasil Uji Viskositas 

Formula 
Uji Viskositas Suhu 40C 

Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

F1 9166,7±235,7 11166,7±235,7 13166,7 ±577,4 12833,3±288,7 14166,7±288,7 

F2 9166,7±288,7 12666,7±577,4 12833,3±763,8 13000,0±500,0 13333,3±763,8 

F3 9166,7±577,4 11166,7±288,7 12833,3±577,4 12833,3±577,4 13000,0±500,0 

Suhu 250C 

F1 9166,7±235,7 10333,3±235,7 10166,7±235,7 10000,0±408,2 9000,0±408,2 

F2 9166,7±288,7 11166,7±288,7 10333,3±763,8 10333,3±288,7 7833,3±288,7 

F3 9166,7±577,4 8833,3±763,8 900,0±500,0 9666,7±288,7 12166,7±288,7 

Suhu 40 0C 

F1 9166,7±235,7 9166,7±235,7 8833,3±288,7 7333,3±235,7 6500,0±408,2 

F2 8833,3±288,7 8833,3±288,7 8833,3±288,7 6666,7±288,7 7500,0±500,0 

F3 9166,7±577,4 10000,0±500,0 7666,7±288,7 7500,0±500,0 7000,0±500,0 

Keterangan :  

F1 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 2,5% 
F2 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3% 
F3 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3,5% 
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Gambar  5.7 Grafik Uji Viskositas pada suhu 4

0 
C 

 

 
Gambar  5.8. Grafik Uji Viskositas pada suhu 25
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Gambar  5.9. Grafik Uji Viskositas pada suhu 40
0 
C 
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4. Hasil Uji Homogenitas Masker Peel-Off  

Hasil pemeriksaan homogenitas pada formula F1, F2 dan F3 pada suhu 4°C, 

25°C dan 40°C selama 28 hari menunjukkan hasil homogenitas yang baik 

dikarenakan sediaan tidak memperlihatkan adanya butiran-butiran yang 

menggumpal pada saat sediaan dioleskan dikaca transparan. Hasil uji 

homogenitas masing masing formula dapat dilihat dalam gambar 5.10. 

sebagai berikut:  

Formula 

Suhu 40C Suhu 250C Suhu 400C 

Hari ke-0 Hari ke-28 Hari ke-0 Hari ke-28 Hari ke-0 Hari ke-28 

1 

      

2 

      

3 

      
Gambar  5.10. Hasil Uji Homogenitas  

Keterangan :  

F1 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 2,5% 
F2 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3% 

F3 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3,5% 
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Tabel 5.6 Hasil Uji Homogenitas 

Formula 
Uji Homogenitas Suhu 40C 

Hari 0 Hari 7  Hari 14  Hari 21 Hari 28 

F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Suhu 250C 

F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Suhu 400C 

F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Keterangan :  

F1 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 2,5% 
F2 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3% 

F3 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3,5% 
 

5. Hasil Uji Daya Sebar Masker Peel-Off  

Pada pemeriksaan uji daya sebar sediaan masker peel-off pada hari ke 0 

pada suhu 4°C dengan bobot 200 gr yaitu F1: 5,8 cm F2: 5,7 cm dan F3: 5,6 

cm. Pada penyimpanan 28 hari terjadi peningkatan pada setiap sediaan 

masker peel-off yaitu F1: 5,8 cm F2: 5,7 cm dan F3: 5,8 cm. Hasil sediaan 

masker peel-off pada suhu 25°C pada hari ke 0 pada suhu 4°C yaitu F1: 6,1 

cm F2: 6,3 cm dan F3: 6,1 cm. Pada penyimpanan 28 hari pada setiap 

sediaan masker peel-off yaitu F1: 6,1 cm F2: 6,1 cm dan F3: 6,1 cm. Hasil 

sediaan masker peel-off pada suhu 40°C pada hari ke 0 pada suhu 4°C yaitu 

F1: 6,5 cm F2: 6,4 cm dan F3: 6,4 cm. Pada penyimpanan 28 hari pada 
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setiap sediaan masker peel-off yaitu F1: 6,6 cm F2: 6,5 cm dan F3: 6,6 cm. 

Hasil uji daya sebar dapat dilihat dalam tabel 5.7. sebagai berikut:   

Tabel 5.7. Tabel Pengamatan Hasil Uji Daya Sebar Suhu 4
0
C 

UJI DAYA SEBAR (cm) 

Hari ke- Formula 
Pengamatan Suhu 4 0C  

50 100 200 

 F1 5,2 ±0,1 5,4±0,1 5,8 ±0,1 

0 F2 5,2 ±0,1 5,4±0,1 5,7 ±0,1 

  F3 5,2 ±0,1 5,3±0,1 5,6 ±0,1 

 
7 

 

F1 5,2 ±0,1 5,4±0,1 5,7 ±0,1 

F2 5,1 ±0,1 5,3±0,1 5,6 ±0,1 

F3 5,1 ±0,1 5,4±0,1 5,7 ±0,1 

 F1 5,0 ±0,1 5,3±0,1 5,8 ±0,1 

 14 F2 5,0 ±0,1 5,3±0,1 5,6 ±0,1 

  F3 5,2 ±0,1 5,6±0,1 5,8 ±0,1 

 F1 5,1 ±0,1 5,4±0,1 5,8 ±0,1 

 21 F2 5,2 ±0,1 5,4±0,1 5,9 ±0,1 

  F3 5,1 ±0,1 5,4±0,1 5,8 ±0,1 

 F1 5,1 ±0,1 5,3±0,1 5,8 ±0,1 

 28 F2 5,1 ±0,1 5,3±0,1 5,7 ±0,1 

  F3 5,0 ±0,1 5,3±0,1 5,8 ±0,1 

 

Tabel 5.8 Tabel Pengamatan Hasil Uji Daya Sebar Suhu 25
0
C 

Hari ke- Formula 
Pengamatan Suhu 25 0C  

50 100 200 

 F1 5,0 ±0,1 5,3±0,1 6,1 ±0,1 

 0 F2 5,2 ±0,1 5,6±0,1 6,3 ±0,1 

  F3 5,0 ±0,1 5,3±0,1 6,1 ±0,1 

 F1 5,2 ±0,1 5,5±0,1 6,2 ±0,1 

 7 F2 5,2 ±0,1 5,4±0,1 6,4 ±0,1 

  F3 5,1 ±0,1 5,4±0,1 6,2 ±0,1 

 F1 5,2 ±0,1 5,6±0,1 6,3 ±0,1 

 14 F2 5,1 ±0,1 5,4±0,1 6,2 ±0,1 

  F3 5,2 ±0,1 5,4±0,1 6,2 ±0,1 

 F1 5,1 ±0,1 5,5±0,1 6,2 ±0,1 

 21 F2 5,1 ±0,1 5,3±0,1 6,1 ±0,1 

  F3 5,2 ±0,1 5,3±0,1 6,1 ±0,1 

 F1 5,0 ±0,1 5,3±0,1 6,1 ±0,1 

 28 F2 5,1 ±0,1 5,3±0,1 6,1 ±0,1 

  F3 5,0 ±0,1 5,3±0,1 6,1 ±0,1 
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Tabel 5.9. Tabel Pengamatan Hasil Uji Daya Sebar Suhu 4
0
C 

Hari ke- Formula 
Pengamatan Suhu 40 0C  

50 100 200 

 F1 5,5 ±0,1 5,7±0,1 6,5 ±0,1 

 0 F2 5,3 ±0,1 5,6±0,1 6,4 ±0,1 

  F3 5,2 ±0,1 5,4±0,1 6,4 ±0,1 

 F1 5,4 ±0,1 5,6±0,1 6,2 ±0,1 

 7 F2 5,1 ±0,1 5,3±0,1 6,3 ±0,1 

  F3 5,3 ±0,1 5,6±0,1 6,4 ±0,1 

 F1 5,3 ±0,1 5,7±0,1 6,5 ±0,1 

 14 F2 5,5 ±0,1 5,9±0,1 6,6 ±0,1 

  F3 5,2 ±0,1 5,4±0,1 6,4 ±0,1 

 F1 5,3 ±0,1 5,7±0,1 6,6 ±0,1 

 21 F2 5,1 ±0,1 5,4±0,1 6,4 ±0,1 

  F3 5,1 ±0,1 5,5±0,1 6,3 ±0,1 

 F1 5,6 ±0,1 5,9±0,1 6,6 ±0,1 

 28 F2 5,5 ±0,1 5,8±0,1 6,5 ±0,1 

  F3 5,4 ±0,1 5,7±0,1 6,6 ±0,1 

  Keterangan :  
F1 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 2,5% 
F2 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3% 

F3 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3,5% 
 

 

 
Gambar  5.11. Grafik Uji Daya Sebar pada suhu 4
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Gambar  5.111. Grafik Uji Daya Sebar pada suhu 25

0
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Gambar  12.13 Grafik Uji Daya Sebar pada suhu 40
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  C 

 

6. Hasil Uji Waktu Mengering Masker Peel-Off  

Pada uji lama waktu mengering F1, F2, F3 masing-masing formula selama 

penyimpanan 28 hari pada 3 suhu yaitu suhu 40C, 250C,  400C. lama waktu 

mengering F1 berkisar antara 15-18 menit kemudian F2 16-21 menit dan F3 

16-20 hal ini masih memasuki rentang secara yaitu 15-30 menit.  

 
Hasil waktu mengering masing masing formula dapat dilihat dalam tabel 5.7. 

sebagai berikut:   
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Tabel 5.14. Tabel Pengamatan Hasil Uji Waktu Mengering 

Formula 
Uji Waktu Mengering (menit,detik) 

Hari-0 Hari-7 Hari-14 Hari-21 Hari-28 

SUHU 40
0
 C 

F1 15,35 ± 0,08 15,56  ± 1,48 16,22 ± 0,80 19,02  ± 1,09 20,58  ± 2,58 

F2 16,41  ± 0,62 17,20 ± 1,93 18,26 ± 3,26 19,39 ± 0,60 21,26  ± 1,88 

F3 20,16  ± 1,75 16,22 ± 0,09 19,46 ± 0,51 20,19  ± 0,99 21,52  ± 0,57 

SUHU 25
0
 C 

F1 15,35 ± 0,08 15,21  ± 1,00 16,20  ± 0,92 15,19  ±  0,97 18,52  ± 2,53 

F2 16,41  ± 0,62 19,21  ± 1,99 17,22 ± 1,76 19,22 ± 1,06 21,19  ± 0,06 

F3 20,16  ± 1,75 17,82 ± 1,53 21,21  ± 0,94 20,94  ± 0,51 16,51  ± 1,48 

SUHU 4
0
 C 

F1 15,35 ± 0,08 15,21  ± 1,00 16,51  ± 1,11 18,52  ±  0,64 18,54  ± 1,54 

F2 16,41  ± 0,62 18,45  ± 1,16 19,20 ± 2,06 21,51  ± 1,52 22,06  ± 0,06 

F3 20,16  ± 1,75 17,50 ± 1,53 19,52 ± 0,62 19,15 ± 0,01 19,13  ± 0,12 

Keterangan :  
F1 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 2,5% 

F2 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3% 
F3 : Masker peel-off  dengan konsentrasi HPMC 3,5% 

 

 

Gambar  5.14. Grafik Uji Waktu Mengering pada suhu 4
0
C 
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Gambar  5.15. Grafik Uji Waktu Mengering pada suhu 25
0
C 

 

Gambar  5.16. Grafik Uji Waktu Mengering pada suhu 40
0
C  
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BAB VI  

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh konsentrasi HPMC 

dari formulasi gel peel-off terhadap sifat fisik masker peel-off ekstrak beras ketan 

hitam dan teh hijau. Masker gel peel-off merupakan salah satu alternatif sediaan 

yang dapat meningkatkan kenyamanan penggunaan dan diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan dari beras ketan hitam dan teh hijau yaitu 

dengan adanya pengaruh penggunaan basis masker gel peel-off yaitu Polyvinyl 

Alkohol (PVA) (Nurwaini dan Sari,2019). Masker wajah peel-off merupakan salah 

satu jenis masker wajah yang mempunyai keunggulan dalam penggunaan yaitu 

dapat dengan mudah dilepas atau diangkat seperti membran elastis kulit wajah 

dapat dilindungi dengan menggunakan berbagai kosmetik yang penggunaannya 

ditujukan untuk wajah (Tanjung dan Rokaeti,2019). 

 

A. Determinasi Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan Teh 

Hijau  (Camellia sinensis L.) 

Hasil determinasi Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan Teh 

Hijau  (Camellia sinensis L.) yang dilakukan di Herbarium Bogoriensis, LBN, 

LIPI-Bogor dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

beras ketan hitam yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah Oryza 

sativa var. glutinosa dan teh hijau yang digunakan sebagai bahan penelitian 

adalah Camellia sinensis L. 
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B. Pengujian Fitokimia Beras Ketan Hitam (Oryza sativa var. glutinosa) 

Berdasarkan hasil pengujian fitokimia yang dilakukan di Herbarium 

Bogoriensis, LBN, LIPI-Bogor yang dapat dilihat pada tabel 5.1 menunjukkan 

penapisan fitokimia terhadap ekstrak kental beras ketan hitam mengidentifikasi 

adanya kandungan senyawa flavonoid memberikan hasil (+) positif (terhadap 

warna merah kecoklatan pada lapisan amil alkohol). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Adrianta (2016) pada uji flavonoid 

menghasilkan larutan berwarna merah sehingga dikatakan positif warna merah 

yang dihasilkan menandakan adanya flavonoid akibat dari reduksi oleh asam 

klorida pekat dan magnesium. Dimana kandungan senyawa flavonoid tersebut 

dalam beras ketan hitam  membuktikan bahwa didalam ekstrak beras ketan 

hitam mengandung senyawa antioksidan. Hasil penapisan fitokimia senyawa 

flavonoid dapat dilihat pada lampiran 6 (Adrianta, 2016). 

 
Dari hasil pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik didapatkan 

hasil dengan warna merah kecoklatan dengan bau khas dan tekstur kental dan 

dari hasil pemeriksaan pH didaptkan hasil pH menunjukkan 4,7 Dari hasil 

pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik dan pH ekstrak dapat 

dinyatakan ekstrak memenuhi standarisasi ekstrak serta parameter mutu ekstrak 

(Amperawati et al., 2019) dari hasil pemeriksaan ekstrak beras ketan hitam 

diperoleh persentase rendemen sebesar 7,8% masih memasuki rentang 

walaupun lebih besar dari persentase rendemen yang telah dilakukan penelitian 

sebelumnya yaitu 1,44% (Suasana et al., 2016). 
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C. Pengujian Fitokimia Teh Hijau (Camellia sinensis L.) 

Berdasarkan hasil pengujian fitokimia yang dilakukan di Herbarium 

Bogoriensis, LBN, LIPI-Bogor yang dapat dilihat pada tabel 5.2. penapisan 

fitokimia terhadap ekstrak kental teh hijau mengidentifikasi adanya kandungan 

senyawa flavonoid memberikan hasil (+) positif (terhadap warna merah 

kecoklatan pada lapisan amil alkohol) dan mengandung senyawa fenolik 

memberikan hasil (+) pada filtrat dan adanya endapan coklat. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Leslie dan Gunawan (2019) 

dimana pada penelitian tersebut membuktikan daun teh hijau mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti steroid, terpenoid, alkaloid, fenolik, 

flavonoid dan saponin.  Dimana kandungan senyawa flavonoid fenolik tersebut 

dalam ekstrak teh hijau membuktikan bahwa didalam ekstrak teh hijau 

mengandung senyawa antioksidan. Hasil penapisan fitokimia senyawa 

flavonoid dapat dilihat pada lampiran 5. (Leslie dan Gunawan, 2019). 

 

Dari hasil pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik didapatkan 

hasil dengan warna merah hijau dengan bau khas teh hijau dan tekstur kental 

dan dari hasil pemeriksaan pH didaptkan hasil pH menunjukkan 4,6 Dari hasil 

pemeriksaan ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptik dan pH ekstrak dapat 

dinyatakan ekstrak memenuhi standarisasi ekstrak serta parameter mutu ekstrak 

(Atalay dan Erge, 2017). Dari hasil pemeriksaan ekstrak teh hijau diperoleh 

persentase rendemen sebesar 7,3% lebih kecil dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Suryati dan Saptarini (2016) dimana semakin kecil persentase 
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rendemen maka ekstrak yang dihasilkan semakin baik (Suryati dan Saptarini, 

2016) 

 
D. Uji Stabilitas Sifat Fisik Masker Peel-Off  

Kualitas fisik masker wajah gel peel-off dipengaruhi oleh komposisi bahan-

bahan yang digunakan. Masker gel peel-off ekstrak beras ketan hitam dan teh 

hijau terbuat dari 3 formula. Formula 1 merupakan masker gel peel-off  yang 

mengandung konsentrasi HPMC sebesar 2,5%. Formula 2 merupakan masker 

gel peel-off  yang mengandung konsentrasi HPMC sebesar 3%. Kemudian 

Formula 3 merupakan masker gel peel-off  yang mengandung konsentrasi 

HPMC sebesar 3,5%  dimana HPMC digunakan sebagai peningkat viskositas. 

HPMC akan membentuk gel yang bening, jernih, bersifat netral dan 

mempunyai viskositas yang stabil dalam penyimpanan jangka panjang.  

 

Selain itu mengandung Polivinil alkohol (PVA) digunakan sebagai pembentuk 

lapisan film. PVA digunakan untuk memberikan efek peel-off karena memiliki 

sifat adhesif atau bisa membentuk lapisan film yang mudah dikelupas setelah 

PVA mengering. PVA merupakan salah satu pembentuk lapisan film yang 

banyak digunakan dalam sediaan topikal karena bersifat biokompatible. 

Penggunaan propilenglikol digunakan sebagai humektan yang akan menjaga 

kestabilan sediaan maskel gel peel-off dengan cara mengabsorbsi lembab dari 

lingkungan dan mengurangi penguapan air dari sediaan. Selain menjaga 

kestabilan sediaan, secara tidak langsung humektan juga dapat 

mempertahankan kelembaban kulit sehingga kulit tidak kering dan sebagai 



68 

 

 

 

peningkat penetrasi ke kulit. warna, dan bau dari gel yang dibuat. Gel biasanya 

jernih dengan konsistensi setengah padat. Metilparaben berfungsi sebagai 

pengawet. Pengawet diperlukan dalam formulasi gel karena gel memiliki 

kandungan air yang tinggi sehingga dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi 

mikroba. Air suling berfungsi sebagai pelarut dalam formulasi gel (Muflihunna 

et al., 2019). 

 
Setiap sediaan farmasi yang akan dikembangkan harus melewati tahap 

pengujian untuk melihat kestabilannya pada penggunaan ataupun penyimpanan 

jangka panjang. Pengujian kestabilan tersebut dapat berupa pengujian 

kestabilan secara fisika, kimia dan mikrobiologi. Pada penelitian ini dilakukan 

uji kestabilan fisika, dengan penyimpanan selama 28 hari dengan 3 suhu yaitu 

40C, 250C, dan 400C. Kestabilan fisika sediaan gel ditetapkan melalui 

pengamatan sifat organoleptik, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar dan 

waktu mengering (Utami, 2018). 

Hasil evaluasi sifat fisik masing- masing formula adalah sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan Organoleptik 

Uji organoleptik bertujuan untuk mengamati bentuk, warna dan bau dari 

sediaan masker peel-off. Berdasarkan hasil evaluasi pengamatan 

organoleptik terhadap sediaan masker peel-off ekstrak beras ketan hitam 

dan teh hijau setelah disimpan selama 28 pada suhu 40 C menunjukkan 

bahwa ketiga formula berwarna coklat yang dihasilkan dari penambahan 

ekstrak beras ketan hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau 

(Camellia sinensis L.) kemudian untuk warna, bau dan tekstur masing-
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masing formula tidak mengalami perubahan dari awal pembuatan sampai 

batas penyimpanan dan memiliki bau khas teh hijau yang konsisten dari 

awal pembuatan sampai batas waktu penyimpanan ini menunjukkan 

bahwa sedian gel yang dihasilkan stabil secara organoleptik.  

 

Begitupun pada pengujian suhu ruang, sediaan tidak mengalami 

perubahan dari secara pengamatan organoleptik. Pengujian pada suhu 400 

C  menunjukkan hasil bahwa sediaan tidak mengalami perubahaan 

sampai batas penyimpanan. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nursal et al (2021) dimana uji organoleptik yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa sediaan tidak mengalami perubahan walaupun 

berada disuhu 40C, 250C, 400C (Nursal et al., 2021). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa melalui pengamatan secara organoleptis sediaan yang 

dihasilkan tidak terpengaruh oleh perubahan suhu pada saat 

penyimpanan. Seperti terlihat pada gambar 5.1, 5.2 dan 5.3.  

 

2. Uji pH Masker Peel-Off  

Untuk menentukan derajat keasaman atau kebasahan sediaan maka 

dilakukan uji pH diukur dengan menggunakan pH meter. pH merupakan 

kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang terlarut. Masker peel-off 

merupakan sediaan yang pengaplikasiannya pada kulit wajah sehingga 

nilai pH sediaan harus sesuai dengan pH kulit wajah yaitu 4,5-6,5. 

Karena apabila nilai pH suatu sediaan terlalu asam <4,5 akan 

menyebabkan kulit iritasi, sedangkan apabila nilai pH suatu sediaan >6,5 
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atau terlalu basa dapat menyebabkan kulit bersisik (Kulkarni et al., 

2019). 

 
Berdasarkan hasil evaluasi uji pH terhadap sediaan masker gel peel-off 

ekstrak beras ketan hitam dan teh hijau yang dilakukan tiap minggu 

selama penyimpanan 28 hari dimana pengamatan dilakukan pada 3 suhu 

yaitu suhu dingin 40 C, suhu ruang 250 C dan suhu panas 40 0C masih 

berada dalam rentang pH yang diperbolehkan yaitu didapatkan hasil 

antara 4,6-5,5 (Daimunon et al.,2019). Pada suhu dingin yaitu  40 C Nilai 

pH ini berkisar antara F1 = 4,9-5,2, F2 = 5,3-5,5, pada F3 = 4,6-4,8 

dimana masih memasuki rentang pH  yaitu 4,6-5,5 , kemudian pada suhu 

ruang nilai pH berkisar antara F1 = 4,8-5,2, F2 = 5,0-5,4, pada F3 = 4,7-

4,8 dimana hasil ini menunjukan pada suhu kamar masing masing 

formula masih memasuki rentang pH yaitu 4,6-5,5 , untuk suhu 400 C F1 

= 4,6-4,9, F2 = 4,7-5,3, pada F3 = 4,6-4,8 suhu 400 C juga menunjukkan 

hasil dimana masih memasuki rentang pH yang hasil dari uji pH masing-

masing formula dapat dilihat pada tabel 5.4. (Muflihunna et al., 2019). 

 

Disini perbedaan pH sediaan disebabkan oleh perbedaan konsentrasi dari 

HPMC yang digunakan pada sediaan masker peel-off. Sediaan topikal 

sebaiknya memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5. Hasil 

dari uji pH masih dalam batas aman karena jika masker memiliki pH 

yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit bersisik, sedangkan apabila 

terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada kulit (Santoso et al., 2020). 
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Hasil pemeriksaan pH yang telah diamati bahwa pH sediaan masker gel 

peel-off semakin lama semakin menurun. Adanya penurunan pH dapat 

disebabkan karena adanya kontaminasi ion dari bahan yang digunakan 

dalam formulasi baik ion positif maupun ion negatif yang dapat 

memengaruhi keasaman atau kebasaan sediaan (Zubaydah dan Fandinata, 

2020). 

 

3. Uji Viskositas Masker Peel-Off  

Viskositas merupakan ketahanan cairan untuk mengalir dari suatu sistem 

di bawah tekanan yang digunakan. Semakin kental suatu cairan, maka 

semakin besar kekuatan yang diperlukan untuk mengalir. Viskositas 

berkaitan dengan konsistensi suatu sediaan. Viskositas harus dapat 

membuat sediaan mudah dioleskan dan dapat menempel pada kulit. 

Sediaan dengan konsistensi yang lebih tinggi akan berpengaruh pada 

aplikasi penggunaannya. Akan memengaruhi zat aktif yang terdapat pada 

sediaan (Muflihunna et al., 2019). 

 
Pengujian viskositas pada sediaan masker gel peel-off bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi zat aktif terhadap viskositas sediaan. 

Viskositas sediaan perlu dijamin untuk menghasilkan gel yang optimal. 

Gel dengan viskositas terlalu rendah menyebabkan waktu kontak dengan 

kulit tidak cukup lama sehingga aktivitas bahan aktif tidak optimal, 

viskositas yang besar meningkatkan waktu retensi pada tempat aplikasi, 

tetapi juga menurunkan daya sebar (Santoso et al., 2020). 
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Dari pemeriksaan viskositas menggunakan Viskometer Brookfield tipe 

LV dengan spindle 4 pada kecepatan 12 rpm. Viskositas pada ketiga 

sediaan secara umum masih dalam range standar yaitu antara 6000 – 

24000 cps (Hairiyah dan Nuryati, 2016). Hasil uji vikositas dapat dilihat 

pada tabel 5.5 pada ketiga formulasi masker gel peel-off dengan 

humektan masih dalam range standar. Pada pengujian viskositas, ketiga 

formula sediaan dilakukan pengujian selama 28 hari pada suhu kamar. 

Pengukuran viskositas pada hari pertama menunjukkan F1 memiliki 

viskositas sebesar 9166,7 cps , F2 sebesar 9166,7 cps, dan F3 memiliki 

viskositas sebesar 9166,7 cps. Setelah penyimpanan selama 28 hari pada 

suhu ruang, ketiga formula mengalami peningkatan viskositas. Pada F1 

sediaan memiliki viskositas 10000 cps, untuk F2 10333 cps, sedangkan 

untuk viskositas sediaan F3 sebesar 12166,7 cps.  Kemudian untuk suhu 

dingin 40 C hari pertama F1 memiliki viskositas sebesar 9166,7 cps , F2 

sebesar 9166,7 cps, dan F3 memiliki viskositas sebesar 9166,7 cps. 

Setelah penyimpanan selama 28 hari ketiga formula mengalami 

peningkatan viskositas. Pada F1 sediaan memiliki viskositas 14166,7 cps, 

untuk F2 13333 cps, sedangkan untuk viskositas sediaan F3 sebesar 

13000 cps.   

 

Peningkatan viskositas gel dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi 

gelling agent. Peningkatan konsentrasi PVA dan HPMC dapat 

meningkatkan jumlah serat polimer sehingga semakin banyak juga cairan 

yang tertahan dan diikat oleh agen pembentuk gel sehingga viskositas 
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sediaan menjadi meningkat. Semakin meningkat konsentrasi HPMC 

dapat meningkatkan viskositas sediaan masker gel peel-off.  (Zubaydah 

dan Fandinata, 2020).  

 
Namun pada  suhu 400 C hari pertama F1 memiliki viskositas sebesar 

9166,7 cps , F2 sebesar 8833,3 cps, dan F3 memiliki viskositas sebesar 

9166,7 cps. Setelah penyimpanan selama 28 hari pada suhu formula 

mengalami penurunan viskositas. Pada F1 sediaan memiliki viskositas 

6500 cps, untuk F2 7500 cps, sedangkan untuk viskositas sediaan F3 

sebesar 7000 cps.  

 
Penurunan ini terjadi karena semakin lama waktu penyimpanan, maka 

semakin lama juga sediaan terpengaruh oleh lingkungan, misalnya oleh 

udara. Kemudian penggunaan kemasan yang kurang kedap juga dapat 

menyebabkan sediaan menyerap air dari luar, sehingga menambah 

volume air dalam sediaan (Suryani et al., 2019). 

 

4. Uji Homogenitas Masker Peel-Off  

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengamati ada tidaknya partikel 

kasar. Homogenitas adalah tersusunnya fase dispers di dalam medium 

dispers secara merata. Hal ini berkaitan dengan mekanisme kerja 

antioksidan, dimana yang berfungsi sebagai antioksidan adalah ekstrak 

beras ketan hitam (Oryza sativa var. glutinosa) dan teh hijau (Camellia 

sinensis L.). Oleh sebab itu, ekstrak beras ketan hitam (Oryza sativa var. 
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glutinosa) dan teh hijau (Camellia sinensis L.) harus terdistribusi 

homogen pada basis masker agar efektifitasnya sebagai antioksidan dapat 

seragam.  

 
Dari segi homogenitas, pada suhu ruang dari awal pembuatan sampai hari 

ke-28 ketiga formula homogen dan tidak memperlihatkan adanya butiran 

butiran kasar pada saat sediaan dioleskan pada kaca transparan. Hal ini 

menunjukkan bahwa komposisi bahan pada ketiga formulasi terlarut atau 

terdispersi secara merata (Ningsih et al., 2016). Begitupula pada suhu 

dingin 40 C dan suhu panas 400 C ketiga formula tidak memperlihatkan 

adanya butiran butiran kasar hal ini dapat dilihat pada gambar 5.10. 

 

5. Uji Daya Sebar Masker Peel-Off  

Uji daya sebar dimaksud untuk mengetahui kemampuan menyebar gel 

saat dioleskan pada kulit. Kemampuan menyebar adalah karakteristik 

penting dalam formulasi karena mempengaruhi transfer bahan aktif pada 

daerah target dalam dosis yang tepat, kemudahan pengguna, tekanan 

yang diperlukan agar dapat keluar dari kemasan dan penerimaan oleh 

konsumen (Santoso et al., 2020). 

 

Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada tabel 5.6. Pada  hari pertama pada 

suhu dingin atau 40C nilai uji daya sebar pada F1  didapatkan hasil yaitu 

5,2 cm saat diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi 

peningkatan yaitu 5,4 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat 
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ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 5,8 cm kemudian pada hari ke 28  

nilai uji daya sebar pada F1 hasil yang didapatkan terjadi penurunan yaitu 

5,1 cm saat diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi 

peningkatan yaitu 5,3 cm dan namun  didapatkan hasil yang sama pada 

hari pertama saat ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 5,8 cm.  

 

Nilai uji daya sebar pada F2  didapatkan hasil yaitu 5,2 cm saat diberi 

beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan yaitu 

5,4 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 200 g 

yaitu sebesar 5,7 cm kemudian pada hari ke 28  nilai uji daya sebar pada 

F2 hasil yang didapatkan terjadi penurunan yaitu 5,1 cm saat diberi 

beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan yaitu 

5,3 cm dan namun  didapatkan hasil yang sama pada hari pertama saat 

ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 5,7 cm. 

 
Kemudian nilai uji daya sebar pada F3  didapatkan hasil yaitu 5,2 cm saat 

diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan 

yaitu 5,3 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 

200 g yaitu sebesar 5,6 cm kemudian pada hari ke 28  nilai uji daya sebar 

pada F3 hasil yang didapatkan terjadi penurunan yaitu 5,0 cm saat diberi 

beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan yaitu 

5,3 cm dan namun  didapatkan hasil yang sama pada hari pertama saat 

ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 5,8 cm. 
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Kemudian pada suhu kamar atau 25 0C nilai uji daya sebar pada terjadi 

peningkatan pada hari pertama pada F1 didapatkan hasil yaitu 5,0 cm 

saat diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi 

peningkatan yaitu 5,3 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat 

ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 6,1 cm kemudian pada hari ke 28  

nilai uji daya sebar pada F1 hasil yang sama yaitu 5,0 cm saat diberi 

beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g  terjadi peningkatan yaitu 

5,3 cm dan saat ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 6,1 cm. Nilai uji 

daya sebar pada F2 didapatkan hasil yaitu 5,2 cm saat diberi beban 50 g, 

kemudian ditambah beban 100 g  terjadi peningkatan yaitu 5,6 cm dan 

kemudian terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 200 g yaitu 

sebesar 6,3 cm kemudian pada hari ke 28. 

 
Nilai uji daya sebar pada F2 hasil yang didapatkan terjadi penurunan 

yaitu 5,1 cm saat diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g  

terjadi peningkatan yaitu 5,3 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat 

ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 6,1 cm. Kemudian nilai uji daya 

sebar pada F3 didapatkan hasil yaitu 5,0 cm saat diberi beban 50 g, 

kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan yaitu 5,3 cm dan 

kemudian terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 200 g yaitu 

sebesar 6,1 cm kemudian pada hari ke 28 nilai uji daya sebar pada F3 

hasil yang didapatkan sama seperti hari pertama yaitu 5,0 cm saat diberi 

beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan yaitu 
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5,3 cm dan namun didapatkan hasil yang sama pada hari pertama saat 

ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 6,1 cm.  

 
Pada  hari pertama pada suhu panas atau 40 0C nilai uji daya sebar pada 

F1 didapatkan hasil yaitu 5,5 cm saat diberi beban 50 g, kemudian 

ditambah beban 100 g terjadi peningkatan yaitu 5,7 cm dan kemudian 

terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 6,5 cm 

kemudian pada hari ke 28 nilai uji daya sebar pada F1 hasil yang sama 

yaitu 5,6 cm saat diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g  

terjadi peningkatan yaitu 5,9 cm dan saat ditambahkan beban 200 g yaitu 

sebesar 6,6 cm. 

 
Nilai uji daya sebar pada F2  didapatkan hasil yaitu 5,3 cm saat diberi 

beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g  terjadi peningkatan yaitu 

5,6 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 200 g 

yaitu sebesar 6,4 cm kemudian pada hari ke 28 nilai uji daya sebar pada 

F2 hasil yang didapatkan terjadi peningkatan yaitu 5,5 cm saat diberi 

beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan yaitu 

5,8 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 200 g 

yaitu sebesar 6,5 cm.  

 

Kemudian nilai uji daya sebar pada F3  didapatkan hasil yaitu 5,2 cm saat 

diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan 

yaitu 5,4 cm dan kemudian terjadi peningkatan saat ditambahkan beban 

200 g yaitu sebesar 6,4 cm kemudian pada hari ke 28 nilai uji daya sebar 
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pada F3 hasil yang didapatkan terjadi peningkatan yaitu 5,4 cm saat 

diberi beban 50 g, kemudian ditambah beban 100 g terjadi peningkatan 

yaitu 5,7 cm dan ditambahkan beban 200 g yaitu sebesar 6,6 cm.  

 
Dari hasil pengukuran, hasil tersebut menunjukkan bahwa luas daya 

sebar memenuhi persyaratan yaitu 5-7 cm (Setia, 2018). Masker gel peel-

off yang baik membutuhkan waktu yang lebih sedikit untuk tersebar  dan 

akan memilik nilai daya sebar yang tinggi. Semakin besar daya sebar 

menggambarkan semakin baik luas penyebaran masker area dikulit yang   

diaplikasikan masker. Penurunan daya sebar terjadi melalui peningkatan 

ukuran unit molekul karena telah mengabsorbsi pelarut sehingga cairan 

tersebut tertahan dan meningkatkan tahanan untuk mengalir dan   

menyebar (Kindangen et al., 2018). Dilihat dari tabel 5.6. formula 

memiliki daya sebar yang paling tinggi adalah formula 1 sehingga dari 

ketiga formula yang paling baik adalah formula 1 .  

 

6. Uji Waktu Mengering Masker Peel-Off  

Uji waktu mengering ini diharapkan untuk mendapatkan formulasi 

lapisan film yang baik untuk diaplikasikan, hal ini juga berhubungan 

dengan kenyamanan pengguna saat penggunaanya. Jika sediaan masker 

gel peel-off cepat mengering dapat dikatakan sediaan tersebut sangat baik 

untuk digunakan karena dalam pengaplikasian tidak membutuhkan waktu 

yang lama untuk berefek, sedangkan jika sediaan mengering dalam 

waktu lama maka sediaan juga membutuhkan waktu yang lama untuk 
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berefek sehingga terkadang menimbulkan rasa yang tidak nyaman saat 

pemakaian. Lama pengeringan yang diharapkan dari masker gel peel-off 

yang dihasilkan adalah antara 15-30 menit (Leslie dan Gunawan, 2019). 

 
Berdasarkan hasil evaluasi uji waktu mengering F1, F2, dan F3 memiliki 

waktu mengering yang berbeda-beda dilihat pada tabel 5.7 pada suhu 

dingin 4 0C lama waktu mengering yaitu pada F1 dari hari pertama 

sampai hari ke-28 yaitu 15-18 menit, pada F2 16-22 menit dan pada F3 

yaitu 17-20 menit. Pada suhu ruang (25 0C) lama waktu mengering F1 

berkisar antara 15-18 menit kemudian F2 16-21 menit dan F3 16-20 

menit,  pada suhu panas (40 0C) pada F1 lama waktu mengering berkisar 

antara 15-20 menit, F2 antara 16-21 menit dan F3 antara 16-21 menit. 

Dilihat dari ketiga formula pada formula 1 menghasilkan waktu 

mengering paling cepat yaitu berkisar antara 15-20 menit sehingga 

Formula 1 yang paling cepat diabsorbsi dan menyerap didalam kulit 

(Muflihunna et al., 2019). 

 
Perbedaan kecepatan pengeringan pada setiap formula dipengaruhi oleh 

banyaknya konsentrasi air yang terkandung dalam formula sehingga 

kecepatan pengeringannya akan semakin lama. Kenaikan waktu 

mengering selama masa penyimpanan 28 hari baik pada suhu ruang, suhu 

panas maupun suhu dingin dapat terjadi karena semakin lama waktu 

penyimpanan maka semakin lama pula sediaan terpengaruh oleh 

lingkungan, misalnya udara (Rantika et al., 2019). 
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Kemasan yang kurang kedap dapat menyebabkan sediaan menyerap uap 

dari dari luar sehingga menambah volume air dalam sediaan. Selain itu, 

sediaan masker wajah gel peel-off mengandung gliserin sebagai 

humektan sehingga kenaikan waktu kering juga dapat dipengaruhi oleh 

gliserin, gliserin yang bersifat higroskopis dengan afinitas yang tinggi 

dihasilkan adalah antara 15-30 menit (Utami et al., 2019). 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan : 

1. Ekstrak Beras ketan hitam dan teh hijau dapat diformulasikan sebagai 

sediaan masker gel peel-off dengan basis HPMC 2,5%, 3%, dan 3,5% 

2. Formulasi masker masker gel peel-off disimpulkan stabil secara farmasetik 

berdasarkan uji yang telah dilakukan yaitu : 

a. Pada uji organoleptik F1, F2, F3 masing-masing formula selama 

penyimpanan 28 hari pada 3 suhu yaitu suhu 40C, 250C,  400C 

tidak terjadi perubahan baik warna, bau dan tekstur hal ini 

menujukkan masing-masing formula memenuhi persyaratan dan uji 

homogenitas menunjukkan pada ketiga formula homogen dan tidak 

terdapat butiran-butiran kasar. 

b. Pada uji pH F1, F2, F3 masing-masing formula selama 

penyimpanan 28 hari pada 3 suhu yaitu suhu 40C, 250C,  400C F1 = 

4,9- 5,2, F2 = 5,3 – 5,5, pada F3 = 4,6-4,8 menunjukkan hasil yang 

memenuhi syarat rentang pH yang dapat diterima oleh kulit yaitu 

pH 4,5 – 6,5.  

c. Pada uji viskositas F1, F2, F3 masing-masing formula selama 

penyimpanan 28 hari pada 3 suhu yaitu suhu 40C, 250C,  400C. 

Pada F1 sediaan memiliki viskositas 10000 cps, untuk F2 10333 
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cps, sedangkan untuk viskositas sediaan F3 sebesar 12166,7 cps. 

Viskositas pada ketiga sediaan secara umum masih dalam range 

standar yaitu antara 6000 – 24000 cps  

d. Pada uji daya sebar F1, F2, F3 masing-masing formula selama 

penyimpanan 28 hari pada 3 suhu yaitu suhu 40C, 250C,  400C pada 

F1 yaitu 6,3, F2 yaitu 6,1 dan F3 didapatkan hasil 6,1 daya sebar 

pada ketiga formula masih memasuki range standar yaitu 5-7 cm 

e. Pada uji lama waktu mengering F1, F2, F3 masing-masing formula 

selama penyimpanan 28 hari pada 3 suhu yaitu suhu 40C, 250C,  

400C. lama waktu mengering F1 berkisar antara 15-18 menit 

kemudian F2 16-21 menit dan F3 16-20 hal ini masih memasuki 

rentang secara yaitu 15-30 menit.  

3. Dari ketiga Formula pada Formula 1 dengan konsentrasi HPMC 2,5% 

memberikan hasil yang terbaik dilihat dari hasil uji daya sebar dimana luas 

daya sebar pada formula 1 yang paling tinggi dari formula yang lain dan 

pada uji waktu mengering pada formula 1 memiliki rata-rata waktu 

mengering paling cepat diantara formula lain sehingga sediaan yang paling 

efektif dalam penggunaannya. 

B. Saran 

Perlu dilakukan uji lanjutan yaitu uji difusi, uji daya lekat dan uji kesukaan 

untuk meningkatkan kualitas sediaan masker gel peel-off. Pengujian 

antioksidan juga diperlukan untuk mengetahui aktifitas senyawa antioksidan 

pada sediaan jadi masker gel peel-off ekstrak beras ketan hitam dan teh hijau
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian Diluar Kampus 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian Diluar Kampus  
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Lampiran 3.  Surat Ijin Determinasi 
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Lampiran 4. Surat Hasil Determinasi Beras Ketan Hitam Dan Teh Hijau 
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Lampiran 5. Surat Hasil Fitokimia Teh hijau 
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Lampiran 6. Surat Hasil Fitokimia Beras Ketan Hitam 
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Lampiran 7. Certivicate of Analysist Aqua Destillata 
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Lampiran 8. Certivicate of Analysis Propilenglikol (PEG 400) 

 

 

 

 

 



96 

 

 

 

Lampiran 9. Certivicate of Analysist Metilparaben (Nipagin) 
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Lampiran 10. Certivicate of Analysist Hydroxy Propyl Metylcellulose (HPMC) 
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Lampiran 11. Certivicate of Polyvinyl Alkohol 
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Lampiran 12. Bahan Penelitian 

    

Ekstrak beras ketan hitam        Polyvinylalkohol 

dan teh hijau 

 

   

     Propilenglikol 400           Metil paraben 

 

       Aqua Destillata 
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 Lampiran 13. Alat Penelitian 

 

                         

     Neraca Analitik  Viskometer Brookfield     Homogenizer 

Tipe LV 

 

                                       

  Beaker Glass          Gelas ukur   Cawan Petri 

 

 

  

  Jangka Sorong     Anak Timbangan 
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Lampiran 14. Perhitungan Rendemen 

Perhitungan Rendemen Teh Hijau 

% Rendemen  =   
                

               
 X 100% 

   =  
    

     
 X 100% 

   =   7,3 % 

Perhitungan Rendemen Beras Ketan Hitam 

% Rendemen  =   
                

               
 X 100% 

   =  
    

     
 X 100% 

   =   7,8 % 
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Lampiran 15. Gambar Uji Organoleptik suhu 4
0
C 

Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Formula 

1 

 

    

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 16. Gambar Uji Organoleptik suhu 25
0
C 

Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 17. Gambar Uji Organoleptik suhu 40
0
C 

Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 18. Gambar Uji Homogenitas suhu 4
0
C 

Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Formula 

1 

       

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 19. Gambar Uji Homogenitas suhu 25
0
C 

Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Formula 

1 

    
  

Formula 

2 

   
 

   

Formula 

3 
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Lampiran 20. Gambar Uji Homogenitas suhu 40
0
C 

Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Formula 

1 

 
  

  
 

 

Formula 

2 

  
 

    

Formula 
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